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ABSTEIAK

EKA MERDEKAWATI. NPM 022105130. Dampak Penilaian Kineija Keuangan
Terhadap Kelangsimgan Hidup Perusahaan Pada Pemm Pengangkutan Penumpang
Djakarta (PPD). Dibawah bimbingan: BUNTORO HERI PRASETYO DAN SUI
MAIMUNAH.

Perum Pengangkutan Penunqjang Djakarta (PPD) merupakan Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) yang bergerak di bidang sektor pelayanan umum yaitu bidang transportasi darat
untuk wilayah Jakarta dan sekitamya. Perum PPD berdiri sejak tanggal 17 Juli 1981 yang
berlokasi di Jalan DL Panjaitan No. 1, Cawang Jakarta Timur.

Setiap perusahaan hams melakukan penilaian terhadap kineija keuangannya untuk
mengetahui kekuatan dan kelemahannya sehingga pihak manajemen perusahaan bisa
langsung melakukan perbaikan terhadap kineija keuangannya. Apabila penilaian kineija
keuangan dilakukan dengan baik maka kelangsungan hidup pemsahaan juga akan baik.
Oleh karena itu, penilaian kineija keuangan memiliki dampak terhadap kelangsungan
hidup perusahaan.

Untuk kepentingan pembahasan tersebut, maka penulis membuat operasionalisasi
variabel dengan alat ukur (indikator) untuk penilaian kineija keuangan yaitu analisis rasio
keuangan terhadap laporan laba/mgi dan neiaca. Sedangkan untuk kelangsungan hidup
perusahaan, indil^tor yang digunakan SK Menteri BUMN No. KEP-lOO/MBU/2002
tentang Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN yang meliputi likuiditas, Solvabilitas,
Profltabilitas dan Aktivitas.

Berdasarkan fenomena yang teijadi, penulis menentukan hipotesis penelitian yaitu
terdapat pengamh penilaian kineija keuangan terhadap kelangsungan hidup pemsahaan
pada Perum Pengangkutan Penumpang Djakarta (PPD).

Metode penelitian yang dilakukan yaitu menggunakan jenis penelitian Deskriptif
Eksploratif, dengan metode penelitian studi kasus, dan teknik penelitiannya adalah
kuantitatif (non statistik). Untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan, penulis
melakukan penelitian di Pemm Pengangkutan Penumpang Djakarta (PPD).
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BAB I

PENDAEIULUAN

1.1. Latar Belakang

Laporan keuangan menipakan media komunikasi yang digunakan

perusahaan dalam memberikan gambaran mengenai kondisi keuangan

perusahaan, pada saat tertentu, prestasi operasi dalam suatu rentang tertentu,

serta infonnasi-informasi lainnya yang berkaitan dengan perusahaan kepada

pihak-pihak yang berkepentingan balk kepada stakeholder maupun

shareholder guna menghasilkan suatu keputusan yang rasional.

Laporan keuangan disebut sebagai "kartu skor" periodlk yang memuat

hasil investasi operasi dan pembiayaan perusahaan, maka fokus akan

diarahkan pada hubungan dan indikator keuangan yang memungkinkan

analisa penilaian kineija masa lalu dan juga proyeksi basil masa depan

dimana akan menekankan pada manfaat serta keterbatasan yang terkandung

didalamnya.

Dalam melakukan penilaian terhadap kineija keuangan, diperlukan

suatu alat yang dinamakan analisa laporan keuangan. Laporan keuangan yang

sering digunakan untuk menilai kinega keuangan adalah laporan laba rugi

dan neraca. Kedua laporan keuangan tersebut dianalisis dengan menggunakan

rasio keuangan.

Setiap anaiisis keuangan dapat merumuskan rasio tertentu yang

dianggap mencerminkan aspek tertentu. Pemilihan aspek-aspek yang akan

dinilai perlu dikaitkan dengan tujuan anaiisis. Apabila anaiisis dilakukan oleh

1



pihak kreditur, aspek yang dinilai akan berbeda dengan penilaian yang

dilakukan oleh calon pemodal/ investor. Kreditor akan lebih berkepentingan

dengan kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan sedangkan calon

pemodal yang biasa dikenal dengan investor ekuitas akan melihat dari dua

sisi risiko dan potensi karena investor ekuitas dipengaruhi oleh seluruh aspek

kondisi dan kineija keuangan perusahaan, kebutuhan analisis mereka paling

banyak dan komprehensif. Adapun aspek-aspek yang dinilai diklasifikasikan

menjadi aspek likuiditas, aspek laverage atau solvabilitas, aspek aktivitas,

aspek profitabilitas dan penilaian pasar.

Pada umumnya digunakan dua cara untuk menafsirkan rasio-rasio

keuangan. Dengan menggunakan asumsi bahwa metode akuntansi yang

dipergunakan oleh perusahaan konsisten dari waktu ke waktu dan sama

dengan yang dipergunakan oleh perusahaan-perusahaan lain (kalau temyata

berbeda, maka analisis keuangan perlu melakukan penyesuaian), maka rasio-

rasio keuangan yang dihitung dapat ditafsirkan dengan membandingkan

dengan rasio keuangan perusahaan pada periode sebelumnya dan dengan

membandingkan rasio keuangan perusahaan lain yang sejenis.

Dengan demikian kineija keuangan suatu perusahaan dapat dinilai

baik apabila perusahaan tersebut mampu meningkatkan prestasinya dari tahun

ke tahun dan mampu bersaing dengan kompetitor dari jenis industri yang

sama. ICineija perusahaan yang baik akan memudahkan para pengambil

keputusan untuk mengambil keputusan yang tepat.

Keputusan yang tepat dapat memberikan kelangsungan hidup yang

baik bagi perusahaan. Kelangsungan hidup merupakan kemampuan suatu



perusahaan imtuk tetap bertahan dan dapat menjalankan operas! perusahaanya

secara terns menerus (going concern).

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka penulis

tertarik untuk membahas masalah tersebut dengan judul "Dampak Penilaian

Kineqa Keuangan Terhadap Kelangsungan Hidup Perusahaan Pada Perum

Pengangkutan Penumpang Djakarta".

1.2. Perumusan dan Identifikasi Masalah

Adapun perumusan masalah dari penelitian in! adalah bahwa

perusahaan terns merugi dari tahun ke tahun yang disebabkan tidak adanya

tindak lanjut terhadap kineqa keuangan perusahaan sehingga mengakibatkan

kelangsungan hidup Perum PPD terancam.

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka penulis dapat

mengidentifikasikan masalah yang akan dibahas sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan penilaian kinerja keuangan pada Perum PPD?

2. Bagaimana kondisi kelangsungan hidup perusahaan pada Perum PPD?

3. Bagaimana dampak penilaian kineija keuangan terhadap kelangsungan

hidup perusahaan pada Pemm PPD?

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan dimaksudkan untuk memperoleh data dan

informasi mengenai dampak penilaian kineija keuangan terhadap

kelangsungan hidup perusahaan pada Perum PPD, sebagai dasar penyusunan



makalah yang merupakan salah satu syarat imtuk mengikuti Mata Kuliah

Skripsi Akuntansi.

Adapun tujuan yang hendak dicapai oleh penulis adalah sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan penilaian kinega keuangan

pada Perum PPD.

2. Untuk mengetahui bagaimana kondisi kelangsungan hidup perusahaan

pada Perum PPD.

3. Untuk mengetahui bagaimana dampak penilaian kineqa keuangan

terhadap kelangsungan hidup perusahaan pada Perum PPD?

1.4. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kegimaan Teoritis

a. Bagi Penulis

Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan penulis

dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan memberikan

pemahaman tentang perbandingan antara teori dan aplikasi dalam

masyarakat, khususnya mengenai dampak penilaian kineija keuangan

terhadap kelangsungan hidup perusahaan.

b. Bagi Pembaca

Dengan penelitian ini, diharapkan dapat menambah wawasan pembaca,

terutama mengenai bagaimana dampak penilaian kineija keuangan



terhadap kelangsungan hidup perusahaan pada Perum PPD, serta dapat

dijadikan suatu gambaran bagi peneliti lain dalam penulisan yang sama.

2. Kegunaan Praktis

Dengan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan saran sebagai bahan

masukan kepada manajemen khususnya mengenai kelangsungan hidup

perusahaan.

1.5. Kerangka Pemikiran dan Paradigma Penelitian

1.5.1. Kerangka Pemikiran

Dalam menganalisis rasio keuangan berarti kita menggali lebih

lanjut informasi yang terdapat dalam laporan keuangan, dimana laporan

keuangan merupakan hasil akhir dari berbagai aktivitas yang dijalankan

oleh suatu perusahaan selama satu periode yang nantinya digunakan

sebagai media informasi bagi setiap bagian perusahaan {management,

stakeholders dan shareholders) sehingga dapat mengetahui kondisi

keuangan dan kineija pada perusahaan tersebut.

Analisa terhadap laporan keuangan dimaksudkan agar data

keuangan tersebut dapat lebih berarti dalam mendukung keputusan yang

akan diambil baik oleh manajemen maupun pihak ekstem yang

mempunyai kepentingan terhadap perusahaan. Analisa tersebut

biasanya berupa perhitungan rasio-rasio imtuk menilai kondisi

keuangan perusahaan di masa lalu, saat ini, dan kemungkinannya di

masa depan. Analisa dengan menggunakan rasio sangat umum



shareholder^ maupiin stakeholder. Adapun Rasio yang di pakai imtuk

menilai kinega keuangan penisahaan BUMN adalah;

1. Likuiditas

• Cash Ratio

• Acid Test Ratio

2. Profitabilitas

• Return on Investment (ROI)

• Return on Equity (ROE)

3. Aktivitas

• Inventory Turn Over

• Total Asset Turn OverfFATO)

• Collection Period

4. Solvabilitas

• Total Modal Sendiri teriiadap Total Aktiva

Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Nomor

198/KMK.016/1998 dan Keputusan Menteri Pendayagunaan Badan

Usaha Milik Negara/ Kepala Badan Pembinaan Badan Usaba Milik

Negara No. Kep.215/M-BUMN/1999, maka dikeluarkanlah Keputusan

Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor KEP-lOO/MBU/2002

tentang Penilalan Tingkat Kesehatan Badan Usaha Milik Negara

(BUMN). Dengan penilaian tersebut, setiap BUMN dapat mengetahui

prestasi yang telah dicapainya, dan mengetahui posisi BUMN satu

dengan BUMN lain sebagai kompetitomya.



Tabell

Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN

Kategori Predikat Total SkorfTS)

SEHAT

AAA rs>95

AA 80<rs<=95

A 65<rs<=80

KURANG

SEHAT

BBB 5(KrS<=65

BB 'MKrS<=50

B 30<rs<=40

riDAK

SEHAT

CCC 20<rs<=30

CC 10^<=20

c TS<=10

Sumber: Keputusan Menteri BUMN No. KEP-lOO/MBU/2002

Mengingat bahwa suatu lasio bisa bennanfaat apabila

diinterpietasikan dalam peibandingan baik dengan rasio tahun

sebelumnya, standar yang ditentukan sebelumnya maupun rasio

pesaing. Maka dalam penelitian ioi penulis menggunakan comparative

analfysis atau dikenal juga dengan cross-section analysis dan trend

analysis yang biasanya disebut analisis time series.

Standar rasio keuangan yang dikeluarkan oleh Menteri Badan

Usaha Milik Negara dalam Surat Keputusan Menteri Badan Usaha

Milik Negara Nomor KEP-lOO/MBU/2002 tentang penilaian tingkat

kesehatan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) merupakan standar

yang digunakan untuk menentukan baik tidaknya kelangsungan hidup

Perum PPD.

Apabila pelaksanaan penilaian kineija keuangan tidak dilakukan

dengan baik maka akan berdampak pada kelangsungan hidup

perusahaan. Karena dengan adanya penilaian kineija keuangan kita

dapat mengetahui peitumbuhan perusahaan dari waktu ke waktu dan



meogetahui keberiiasilan (sehat tidaknya) suatu perusahaan. Jika suatu

perusahaan mengalami pertumbuhan yang tidak sehat dan tidak adanya

penilaian kinega maka keiangsungan hidtq) perusahaan tersebut dq>at

terancam.
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1.5.2. Paradigma Penelitian

Perum PPD

1 r

Mane

Share

Stake

igement

'holders

holders

Pennasalalian:

Perusahaan terus merugi dari tahun ke tahun yang
disebabkan tidak adanya tindak lanjut terluidap
kinega keuangan perusahaan sehingga
mengakibatkan kelangsungan hidup Perum PPD
terancam.

Kinega Keuangan

Analisa Laporan Keuangan
• Income Statement

• Balance Sheet

Cross Section Analysis
Time Series Analysis

(3tahun)

Tindak lanjut

Likuiditas
—>

Cash Ratio

Current Ratio

Solvabilitas —►
Total Modal Sendiri
Terhadap Total Aktiva

Profitabilitas
—►

Return on Equity
Return on Invesment

Aktivitas Collection period
Inventory turnover
Total asset turnover

Kelangsungan hidup
Perusahaan

Hipotesis:
Penilaian kineija keuangan
berperan penting terhadap
kelangsungan hidup perusahaan

I
Metode Analisis

Deskriptif Kuantitatif
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1.6. Hipotesis Penelitian

Dalam suatu penelitian diperlukan hipotesis yaitu jawaban yang

bersifat sementara dari pennasalaban. Untuk itu diperlukan pengujian yang

lebib lanjut dari pennasalaban yang diteliti.

Adiqiun Hipotesis dari penelitian ini adalab:

1. Kineija keuangan Perum PPD tidak baik

2. Kelangsungan bidup perusabaan Perum PPD tidak sebat

3. Penilaian kineqa keuangan berdampak terbadap kelangsungan

bidup perusabaan pada Perum PPD.
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2.1. Penilaian Kineija Keuangan

2.1.1. Pengertian Penilaian Kinerja Keuangan

Darsono dan Ashari (2005, 51) menjelaskan bahwa yang

dimaksud dengan penilaian kineqa keuangan adalah "Suatu analisis

terhadap laporan keuangan dengan menggunakan rasio keuangan baik

perbandingan secaia internal maupun ekstemal''.

Rico Lesmana dan Rudi Suijanto (2004, 11) menyatakan bahwa

"penilaian kineqa keuangan merupakan penilaian yang dilakukan

untuk evaluasi kineija di masa lalu, dengan melakukan berbagai

analisis sehingga diperoleh posisi keuangan perusahaan yang mewakili

realitas perusahaan dan potensi-potensi kineqa yang akan berlanjut"

Dari kedua pengertian tersebut dapat disimpuikan bahwa

penilaian kinega keuangan merupakan suatu analisis terhadap laporan

keuangan dengan menggunakan rasio keuangan baik perbandingan

secara internal maupun ekstemal sehingga diperoleh posisi keuangan

perusahaan yang mewakili realitas perusahaan dan potensi-potensi

kineija yang akan berlanjut.

12
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IAJl. Manfaat Penilaian Kinerja Keuangan Perusahaan

Penilaian Idneija keuangan menipakan kegiatan yang sangat

penting. Berdasarkan penilaian tersebut perusahaan bisa mengetahui

tingkat keberfaasilan selama satu periode tertentu. Dengan demikian,

perusahaan dapat menggunakan hasil penilaian itu sebagai pedoman

bagi usaha perbaikan maupun peningkatan untuk periode selanjutnya.

(G. Sugiyarso dan F. Winami, 2005,111)

Weaver dan Weston (2004, 201) memaparkan bahwa

perencanaan dan pengendalian yang efektif sangat penting untuk

meningkatkan nilai perusahaan. Rencana keuangan dapat bermacam-

macam bentuknya, tetapi rencana yang baik adalah rencana yang

beihubungan dengan kekuatan dan kelemahan perusahaan saat ini.

Kekuatan perusahaan hams terlebih dahulu dikenali dan dipahami agar

dapat dieksploitasi, dan kelemahan juga hams dikenali agar tindalcan

korektif dapat diambil.

Dari pengertian diatas, maka manfaat yang dapat diambil dari

penilaian kineija keuangan adalah hasil penilaian tersebut dapat

digunakan sebagai pedoman bagi usaha perbaikan maupun

peningkatan untuk periode selanjutnya serta untuk mengenali kekuatan

dan kelemahan agar tindakan korektif dapat diambil.
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2.2. Analisis Laporan Keuangan

2.2.1. Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan dilakukan dengan tujuan untuk

mengevaluasi kineqa manajemen dalam beberapa bidang yang

penting, termasuk kemampuan menghasilkan laba, efisiensi, dan

resiko. Analisis data historis yang dilakukan bertujuan memberikan

gambaran tentang kineija manajemen di masa yang lalu dan

mengambil langkah-langkah yang perlu untuk memperbaiki kineija

manajemen di masa yang akan datang.

Analisis laporan keuangan (financial statement analysis)

dilakukan agar informasi yang ada dalam laporan keuangan tersebut

menjadi lebih bermakna bagi keperluan dari pemakai laporan untuk

membuat keputusan-keputusan ekonomi. Analisis laporan keuangan

adalah meneliti hubungan yang ada di antara unsur-unsur pada laporan

keuangan tahun beijalan dengan unsur-unsur sama tahun yang lalu atau

jangka pembanding lain serta menjelaskan sebab perubahannya.

(Charles T. Hongren, et al, 2006,259).

Sedangkan menurut Lukman Syamsudin (2004, 37) analisis

laporan keuangan pada dasamya merupakan perhitungan rasio-rasio

untuk menilai keadaan keuangan perusahaan di masa lalu, saat ini, dan

kemimgkinannya di masa depan.

Berdasarkan kedua pengertian di atas, penulis menyimpulkan

bahwa analisis laporan keuangan adalah suatu analisis yang meneliti



dilakukan dimana hasilnya akan memberikan pengukuran relatif dari

operasi perusahaan.

Adapun Laporan keuangan perusahaan yang tertuang dalam

Standar Akuntansi Keuangan yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan

Indonesia terdiri dari lima, yaitu:

1. Neraca;

2. Laporan Laba Rugi;

3. Laporan Perubahan Ekuitas;

4. Laporan Arus Kas; dan

5. Catalan Atas Laporan Keuangan.

Dari kelima laporan keuangan tersebut, hanya dua jenis

laporan yang umumnya digunakan dalam perhitungan rasio yaitu

laporan laba rugi dan neraca.

Lukas Setia Atmaja mengungkapkan bahwa rasio keuangan

yang dihitimg dari laporan keuangan perusahaan pada satu tahun saja

tidak akan memberikan informasi yang memadai. Untuk memperoleh

informasi yang lebih banyak, kita dapat membandingkan rasio

keuangan perusahaan dengan rasio keuangan industri {comparative

analysis) dan membandingkan rasio keuangan perusahaan dari waktu

ke waktu {trend analysis).

Pada dasamya jenis rasio keuangan yang dipergunakan dalam

menganalisis laporan keuangan tergantung pada aspek-aspek informasi

yang sesuai dengan kebutuhan pemakai baik management.
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hubungan yang ada di antara unsur-unsur pada l^qioran keuangan tahun

beijalan dengan unsur-unsur sama tahun yang lalu untuk menilai

keuangan di masa lalu, saat inl, dan kemungkinannya di masa dq)an

yang beiguna untuk membuat keputusan-keputusan ekonomi.

2^.2. Tujuan Analisis Laporan Keuangan

Tujuan analisis laporan keuangan menurut Bernstein (1983)

sebagaimana dikutip oleh Sofyan Syafri Harahap (2007, 18) adalah

sebagai berikut;

L Screening

Dengan dilakukannya analisis laporan keuangan, maka pihak-pihak

yang berkepentingan dengan perusahaan dapat mengetahui situasi

dan kondisi tanpa harus pergi ke lapangan.

2. Understanding

Melalui analisis laporan keuangan diharapkan pihak-pihak yang

berkepentingan dengan perusahan akan dapat memahami

permasalahan yang ada di perusahaan, baik yang mengenai kondisi

keuangan, maupun hasil usahanya.

2. Forecasting

Dengan melalui perbandingan terhadap laporan keuangan yang

disusun dari waktu ke waktu secara berkala maka perusahaan akan

dapat meramalkan kondisi keuangan perusahaan di masa yang akan

datang.
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4. Diagnosis

Dengan analisis laporan keuangan maka pihak-pihak yang

beikepentingan dengan perusahaan dapat melihat kemungkinan

adanya masalah-masalah yang teqadi baik dalam manajemen,

opetasi, keuangan, atau masalah lain dalam perusahaan.

5. Evaluation

Dengan melalui analisis laporan keuangan yang menunjukkan

kondisi dan situasi perusahaan maka dapat dilakukan penilaian

teihadap prestasi manajemen dalam mengelola perusahaan.

2.23. Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan

Pada umumnya metode analisis laporan keuangan dibagi

menjadi dua, yaitu:

1. Analisis Horizontal

Analisis horizontal adalah analisis perkembangan data keuangan

dan data operasi perusahaan dari tahun ke tahun guna mengetahui

kekuatan dan kelemahan keuangan perusahaan yang bersangkutan.

(Jumingan, 2006, 44). Analisis horizontal merupakan analisis

persentase peningkatan dan penurunan yang berhubungan dengan

pos-pos dalam laporan keuangan komparatif. Jumlah setiap pos

pada laporan keuangan tahim terakhir dibandingkan dengan pos

terkait pada satu atau lebih laporan sebelumnya. (Carll S. Warren, et

al, 2006,299).
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Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa analisis horizontal

adalah analisis perkembangan data keuangan dan data operasi

perusahaan dari tahun ke tahun dengan menggunakan persentasi

peningkatan dan penurunan yang beifaubungan dengan pos-pos

dalam laporan keuangan guna mengetahui kekuatan dan kelemahan

keuangan perusahaan yang bersangkutan.

2. Analisis Vertikal

Analisis vertikal adalah analisis laporan keuangan yang terbatas

hanya pada satu periode akuntansi saja, misalnya berupa analisis

rasio. (Jumingan, 2006, 44). Analisis vertikal adalah analisis

persentasi yang digunakan untuk menunjukkan hubungan setiap

komponen dengan total dalam laporan tunggal atau hanya terbatas

untuk laporan individual. Misalnya, setiap pos aktiva dinyatakan

aebagai persentasi dari total aktiva. (Carll S. Warren, et al, 2006,

301). Jadi analisis vertikal merupakan analisis laporan keuangan

yang terbatas untuk laporan individual atau satu periode akimtansi

saja.

Menurut Sofyan Syafii Harahap (2007, 216) ada bebeiapa

teknik analisis laporan keuangan diantaranya sebagai berikut:

1. Metode Komparatif

Metode ini digunakan dengan memanfaatkan angka-angka laporan

keuangan dan membandingkan dengan angka-angka laporan

keuangan lainnya.
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2. Trend Analisis

Analisis ini menggunakan teknik peibandingan l^ran keuangan

beberapa tahun dan dari sini dlgambarkan trennya. Trend analisis ini

biasanya dibuat melalui grafik. Untuk itu perlu dibantu oleh

pengetahuan statistic misalnya menggunakan linear programming^

rumus chi square, rumus y=a+bx

3. L^)oran Keuangan Common Size (Laporan Bentuk Awam)

Metode ini merupakan metode analisis yang menyajikan laporan

keuangan dalam bentuk persentasi. Persentasi itu biasa dikalilcan

dengan suatu jumlah yang dinilai penting misalnya asset untuk

neiaca, penjualan untuk laba rugi.

4. Metode Indeks Time Series

Dalam metode ini dihitung indeks dan digunakan untuk

mengonversikan angka-angka laporan keuangan. Biasanya

ditetapkan tahun dasar yang diberi indeks 100. Beranjak dari tahun

dasar ini, dibuat indeks tahun-tahun laiimya sehingga dapat dibaca

dengan mudah perkembangan angka-angka laporan keuangan

perusahaan tersebut pada periode lain.

5. Analisis Rasio

Adaiah perbandingan antara pos-pos tertentu dengan pos lain yang

memiliki hubungan signifikan (berarti). Misalnya antara pos

penjualan dengan biaya penjualan memiliki hubungan signifikan.

6. Teknik Analisis lain, seperti:

• Analisis Sumber dan Penggunaan Dana
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• Analisis Break Even

• Analisis Gross Profit

• Du Font Analysis

7. Analytical review/Transactional Analysis

Teknik ini dapat digunakan dalam menganalisis laporan keuangan

dengan cara melihat hubungan antaia satu pos dengan pos lainnya

dilihat secara rasional. Misalnya dapat dianalisis jika ada

pengecatan gedung pasti biaya kantor atau biaya pemeliharaan

gedung naik.

8. Model Analisis:

• Bond Rating

• Bankruptcy model

• Net cashfiow prediction model

• Take Over Model

2.2.4. Tahap-tahap Analisis Laporan Keuangan

Eraser dan Ormiston (2004,191) memapaiican bahwa tahap-

tahap analisis laporan keuangan adalah sebagai berikut:

1. Tentukan tujuan analisis;
2. Pelajari industri di mana perusahaan itu bergerak dan

tentang proyeksi pericembangan ekonominya;
3. Pahamilah pengetahuan tentang perusahaan dan

kualitas manajemennya;
4. Evaluasi laporan keuangan

Alat: Bentuk umum laporan keuangan, rasio-rasio
yang penting, analisis tren, dan perbandingan dengan
industri Iain.

Bidang Utama: Likuiditas, solvabilitas, efisiensi dan
laba usaha, rasio pasar.
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S. Ikhtisarkan kesemuanya berdasarkan analisis itu, dan
ambil kesimpulan berkenaan dengan sasaran yang
ditentukan.

2.3. Analisis Rasio Keuangan

2.3.1. Pengertian Analisis Rasio Keuangan

Rasio menggambarkan suatu hubungan atau pertimbangan

{mathematical relationship) antara jumlah tertentu dengan jumlah

yang Iain dalam suatu laporan keuangan. Dengan menggunakan alat

analisis berupa rasio, maka akan dapat menjelaskan atau memberikan

gambaran kepada analis tentang baik buruknya keadaan atau posisi

keuangan suatu perusahaan.

Mengadakan analisa hubungan dari berbagai pos dalam suatu

laporan keuangan merupakan dasar untuk dapat mengintrepretasikan

kondisi keuangan dan basil operasi perusahaan (Agnes Sawir, 2005,6).

Rasio keuangan menurut Sofyan Syafri Harahap (2007, 297) adalah

angka yang diperoleh dari basil perbandingan dari satu pos laporan

keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan

dan signifikan (berarti). Sedangkan menurut Van Home dan

Wachowicz, JR. (2005, 202), "Rasio keuangan adalah sebuah indeks

yang menghubungkan dua angka akuntansi dan didapat dengan

membagi satu angka dengan angka lainnya".

Dari pengertian tersebut, maka analisis rasio keuangan dapat

diartikan sebagai suatu alat analisa untuk menilai kondisi keuangan

pemsahaan yang dilakukan dengan cara membandingkan antar pos
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keuangan yang satu dengan yang lainnya yang menghubungkan dua

angka akuntansi dan didapat dengan membagi satu angka dengan

angka lainnya.

Menunit Oewi Astud (2004, 30) ada tiga tipe pembandingan

basil analisis rasio keuangan, yaitu:

1. cross-sectional

Analisis cross-sectional adalah membandingkan basil
analisis rasio keuangan suatu perusabaan dengan nilai
analisis keuangan perusabaan sejenis dalam industri
yang sama dalam waktu yang sama. Biasanya yang
menjadi perusabaan pembanding adalab perusabaan
idolanya atau perusabaan pesaing, atau bisa juga basil
analisis rasio keuangan perusabaan dibandingkan
dengan nilai rasio keuangan lata-rata industri.

2. Analisis time-series

Analisis time-series adalab mengevaluasi kinega
perusabaan dengan basil analisis rasio keuangan pa^
periode yang lain dalam perusabaan yang sama.

3. Analisis gabungan
Analisis gabungan adalab gabungan antara analisis
cross-sectional dan analisis time-series.

23.2. Keun^ulan Analisis Rasio

Analisis rasio ini memiliki keunggulan dibanding teknik analisis

lainnya. Keunggulan tersebut (Sofyan Syafri Harabap, 2007, 298)

adalab:

1. Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistlk yang lebih

mudah dibaca dan ditafsirkan;

2. Merupakan pengganti yang lebib sederbana dari informasi yang

disajikan laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit;

3. Mengetahui posisi perusabaan di tengab industri lain;
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4. Sangat bennan&at untuk bahan dalam mengisi model-model

pengambilan keputusan dan model prediksi (Z-score);

5. Menstandarisirfizapeiusahaan;

6. Lebih mudah memperfaandingkan perusahaan dengan perusahaan

lain atau melihat perkembangan perusahaan secara periodik atau

"time series";

7. Lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakukan prediksi di

masa yang akan datang;

233. Keterbatasan Analisis Rasio

Disamping keunggulan yang dimiliki analisis rasio, teknik ini

juga memiliki berbagai keterbatasan. Keterbatasan ini antara lain

(Agnes Sawir, 2004,44) adalah:

1. Kesulitan dalam mengidentiflkasi kategori industri dari

perusahaan yang dianalisis apabila perusahaan tersebut

bergerak di beberapa bidang usaha

2. Rasio disusun dari data akuntansi dan data tersebut dipengaruhi

oleh cara penafsiran yang berbeda dan bahkan bisa merupakan

hasil manipulasi.

3. Perb^laan metode akuntansi akan menghasilkan perhitungan

yang berbeda, misalnya perbedaan metode penyusutan atau

metode penilaian persediaan.

4. Informasi rata-rata industri adalah data umum dan hanya

merupakan perkiraan.
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Namun walaupun demikian, analisis lasio tetap merapakan alat

yang dapat dipakai sebagai pedoman dalam membantu kita

mengevaluasi kondisi keuangan penisahaan. (Agnes Sawir, 2004,45).

23.4. Jenis^enis Rasio Keuangan

Berikut ini adalah jenis rasio keuangan yang dikemukakan oleh

Lukas Setia Atmaja (2008,415).

Rasio Keuangan di desain untuk memperlihatkan
hubungan antara item-item pada laporan keuangan
(Neraca dan L^ran laba rugi). Ada 5 Jenis Rasio
Keuangan:
1. Leverage Ratios^ memperlihatkan berapa hutang yang

digunakan penisahaan.
2. Liquidity Ratios, mengukur kemampuan penisahaan

untuk memenuhi kewajiban-kewajiban yang jatuh
tempo.

3. Efficiency atau Turnover atau Asset Management
Ratios, mengukur seberapa efektif penisahaan
mengelola aktivanya.

4. Profitability Ratios, mengukur kemampuan
penisahaan menghasilkan laba.

5. Market-Value Ratios, memperlihatkan bagaimana
penisahaan dinilai oleh investor di pasar modal.

Pada dasamya jenis rasio keuangan yang dipergunakan dalam

menganalisis laporan keuangan tergantimg pada aspek-aspek informasi

yang sesuai dengan kebutuhan pemakai baik management,

shareholder, maupun stakeholder. Berikut adalah beberapa jenis rasio

sesuai dengan yang akan digunakan dalam penelitian ini:

1. Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana

kemampuan penisahaan dalam melunasi kewajiban jangka
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pendeknya. Rasio ini menunjukkan sejauh mana kekayaan dalam

hal ini aktiva lancar yang dengan mudah dapat digunakan untuk

membayar kewajiban yaitu utang lancar.

■ Current Ratio

Rasio lancar adalah perbandingan antara aktiva lancar dengan

utang lancar. Perfaitungan rasio ini beitujuan untuk mengetahui

sampai seberapa jauh sebenamya jumlah aktiva lancar

perusahaan dapat menjamin utang kepada kreditor jangka

pendek. Semakin tinggi rasio berarti semakin tegamin utang-

utang perusahaan kepada kreditor.

Current Assets

Current Ratio=

Current Liabilities

(Toto Prihadi, 2007,117-119)

Acid Test Ratio/Quick Ratio

Rasio ini menunjukkan kemampuan aktiva lancar yang paling

likuid mampu menutupi utang lancar. Semakin besar rasio ini

semakin baik.

Kas+Surat Berharga+Plutang Usaha
Acid Test Ratio=

Kewajiban lancar

(Sofyan Syafri Harahap, 2007,303)

2. Struktur Modal dan Solvabilitas

Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan dalam

membayar kewajiban jangka panjangnya atau kewajiban-
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kewajibannya apabila perusahaan dilikuidasi. (Sofyan SyaM

Harahap, 2007,303).

■ Total Debt To Total Equity Ratio

Rasio ini merupakan perbandingan antara utang dengan modal.

Rasio satu menunjukkan jumlah utang sama dengan modal.

Semakin tinggi rasio ini semakin tinggi risiko kebangkrutan

perusahaan.

Total Debt

Total Debt To Total Equity Ratio=
Total Equity

(Toto Prihadi, 2007,124)

■ Debt to Total Asset Ratio

Rasio ini menunjukkan berapa banyak hutang yang digunakan

untuk membiayai aset-aset perusahaan.

Total Kewajiban
Debt to Total Asset Ratio=

Total Assets

(Arthur J. Keown, et al, 2004,80)

3. Rasio Profitabilitas

Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan

laba melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada seperti

kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang,

dan sebagainya. (Sofyan Syafri Harahap, 2007,304)
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Return on Asset (ROA)

Tujuan perhitungan rasio ini adalah untuk mengetahui sampai

seberapa jauh asset yang digunakan dalam menghasilkan laba,

dalam hal ini EBIT {earning before interest taxes).

EBIT

Return on Asset=-

Total Assets

Return on Equity OROE)

Rasio ini bertujuan untuk mengetahui sampai seberapa jauh

hasil yang diperoleh dari penanaman modalnya.

Net Income

Return on Equity=-
Stockholder' Equity

( Toto Prihadi, 2007,120-123)

4. Rasio Aktivitas

Rasio ini juga disebut sebagai rasio efisiensi atau perputaran,

mengukur seberapa efektif perusahaan menggunakan berbagai

aktivanya atau mengukur bagaimana perusahaan menggunakan

aktivanya.

■ Receivable Turnover

Memberikan pandangan mengenai kualitas piutang perusahaan

dan seberapa berhasilnya perusahaan dalam penagihannya.

Penjualan
Receivable Turnover^-

Total Piutang
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Inventory Turnover

Digunakan agar dapat membantu menentukan sebeny)a

e&ktifiiya perusahaan dalam mengelola persediaan dan juga

untuk mendapatkan indikasi likuiditas persediaan.

Harga Pokok Penjualan
Inventory Turnover^

Persediaan

(Van Home dan Wachowicz, JR., 2005,212 -216)

Total Asset Turnover

Menunjukkan keefektifan manajemen dalam mengelola neraca

perusahaan-aktiva-yang ditunjukkan oleh jumlah basil penjualan

per satu dolar.

Penjualan
Total Asset Turnover=-

Total Aktiva

(Arthur J. Keown, et al, 2004,78)

2.4. Keiangsungan Hidup Perusahaan

2.4.1. Pengertian Keiangsungan Hidup Perusahaan

Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Keuangan yang

dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia mengenai Kerangka Dasar

Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan, salah satu asumsi dasar

penyusunan dan penyajian laporan keuangan adalah keiangsungan

usaha {going concern) yang berarti "perusahaan akan tetap

melanjutkan usahanya di masa depan. Ini berarti bahwa perusahaan



28

diasumsikan tidak bennaksud atau beikeinginan untuk melikuidasi

atau mengurangi secara material skala iisahanya".

Kelangsimgan hidup perusahaan juga diniiai sesuai dengan salah

satu postulat akuntansi, yaitu going concern yang disebut juga

continuity. Postulat inl menganggap bahwa perusahaan akan terus

melaksanakan opeiasinya sepanjang proses penyelesaian proyek,

peijanjian, dan kegiatan yang sedang berlangsung. Perusahaan

dianggap tidak akan berhenti, ditutup/dilikuidasi di masa yang akan

datang. (Solyan SyaM Haiah^, 2008,68)

Betdasaikan pengertian di atas penulis menyimpulkan bahwa

kelangsungan hidup perusahaan diniiai sesuai dengan salah satu

postulat akuntansi yaitu going concern yang berarti perusahaan akan

terus melaksanakan operasinya sepanjang proses penyelesaian proyek,

peganjian, dan kegiatan yang sedang berlangsung. Perusahaan akan

tetap melakukan usahanya di masa depan.

2.4^. Aspek Penilaian Kelangsungan Hidup Perusahaan

Ditinjau dari segi manajemen keuangan, kineija keuangan

perusahaan yang menjadi aspek penilaian dalam kelangsungan hidup

perusahaan dapat diniiai dengan empat tolak ukur, yaitu:

1. Kemampuan perusahaan dalam melunasi pinjaman yang telah

jatuh tempo dari dana intern, tanpa mengganggu jalannya operasi

perusahaan (likuiditas).
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2. Kemampuan perusahaan dalam mendapatlcan keimtungan

(profitabilitas).

3. Kemampuan perusahaan dalam mengoperasikan harta yang

mereka miliki (aktivitas/ efektifitas pengopeiasian harta).

4. Kemampuan perusahaan dalam menyusun struktur pendanaan

yang efisien antara modal sendiri dengan pinjaman (solvabilitas).

(Siswanto Sutojo dan F. Kleinsteuber, 2004,13)

Sedangkan berdasarkan Keputusan Menteri Badan Usaha Milik

Negara Nomor KEP-lOO/MBU/2002 tentang Penilaian Tingkat

Kesehatan Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Penilaian tingkat

kesehatan BUMN ini hanya diterapkan bagi BUMN yang mendapat

opini auditor (baik oleh Kantor Akuntan Publik atau Badan Pengawas

Keuangan dan Pembangunan) dengan hasil "Wajar Tanpa

Pengecualian" atau "Wajar Dengan Pengecualian".

Aspek-aspek yang dinilai dalam tingkat kesehatan Badan Usaha

Milik Negara (BUMN) terbagi menjadi tiga kategori penilaian, yaitu:

1. Aspek Keuangan

2. Aspek Operasional

3. Aspek Administrasi

Untuk tingkat kesehatan keuangan saja atas suatu perusahaan,

cukup aspek keuangan yang menjadi indikatomya. Berikut adalah

dailar indikator dengan bobotnya untuk penilaian aspek keuangan:
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Tabel2

Daflar Indikator dan Bobot Aspek Keuangan

No. Indikator

Bobot

Infra Non Infra

1. Imbalan Kepada Pemegang

Saham (ROE)
15 20

2. Imbalan Investasi (ROI) 10 15

3. RasioKas 3 5

4. Rasio Lancar 4 5

5. Collection Periods 4 5

6. Perputaran Persediaan 4 5

7. Peiputaian Total Asset 4 5

8. Rasio Modal Sendiri

Terhadap Total Aktiva
6 10

Total Bobot 50 70

Sumber: Keputusan Menteri BUMN No. BCEP-lOO/MBU/2002

Setiap bobot diakumulasikan untuk mengetahui totalnya. Total

bobot itulah yang dapat menentukan bagaimana tingkat kesehatan

perusahaan dan sekaligus kelangsungan hidup perusahaan tersebut.

Berikut ini adalah penilaian tingkat kesehatan BUMN dengan total

bobot aspek keuangan BUMN infra struktur yaitu 50%.
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TabelS

Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN Infia
(Aspek Keuangan)

Kat^ori Predikat Total Skor(TS)

SEHAT

AAA TS>47,5

AA 40<TS<=47,5

A 32,5<rS<=40

KURANG

SEHAT

BBB 25<rS<=32,5

BB 20<rS<=25

B 15<rS<=20

TIDAK

SEHAT

CCC l(KrS<=15

cc 5<TS<=10

c TS<=5

Sumben Keputusan Menteri BUMN No. KEP-lOO/MBU/2002
(data diolah penulis)

Dengan demikian aspek yang digunakan untuk penilaian

kelangsungan hidup perusahaan dapat dilihat dari segi likuiditas,

solvabilitas, profitabilitas, dan aktivitas. Adapun standar rasio

keuangan yang dijadikan tolak ukur adalah standar rasio yang

dikeluarkan oleh Menteri Badan Usaha Milik Negaia (BUMN) Nomor

KEP-lOO/MBU/2002 tentang penilaian tingkat kesehatan Badan Usaha

Milik Negara.
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2^. Dampak Penilaian Idnena Keuangan Terhadap Kelangsungan Hidup

Perusahaan

Suatu perusahaan pasti betkeingiiian untuk mengembangkan usahanya.

Dalam mengembangkan usahanya maka hams ada suatu peningkatan nilai

perusahaan. Melalui kegiatan operasional, perusahaan berusaha untuk

mencapai tujuan pokoknya yaitu menghasilkan nilai perusahaan dengan

melakukan penilaian terhadap kineija keuangan.

Penilaian kineija keuangan dilakukan untuk mengetahui kondisi

keuangan perusahaaiL Tujuannya adalah untuk melihat baik buruknya kineija

keuangan (tingkat kesehatan perusahaan) dan mengetahui kekuatan dan

kelemahannya. Dari kekuatan dan kelemahan tersebut, pihak manajemen

perusahaan diharapkan dapat melakukan perbaikan terhadap kineija

keuangan serta mengembangkan kekuatan yang dimiliki perusahaan.

Kelangsungan hidup pemsahaan mempakan kemampuan pemsahaan

dalam mempertahankan hidupnya. Kelangsungan hidup pemsahaan dapat

dilihat dari tingkat pertumbuhan perusahaan dari waktu ke waktu. Adapun

aspek penilaian kelangsungan hidup perusahaan yang digunakan adalah

berdasarkan Keputusan Menteri Badan Usaha milik Negara Nomor

KEP/lOO/MBU/2002 tentang penilaian tingkat kesehatan BUMN dari segi

keuangannya, yaitu likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan aktivitas.

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa untuk mengetahui

bagaimana kelangsungan hidup perusahaan, maka dapat dilakukan penilaian

kineija keuangan karena dengan melakukan penilaian terhadap kinega
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keuangan serta adanya tindak lanjut dari penilman teisebut maka akgn

mempunyai dampak yang positif bag! kelangsungan hidup penisahaan.



BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian

Objek yang diteliti dalam penelitian ini adalah variabel-variabel yang

berkaitan dengan penilaian kineija keuangan terhadap kelangsungan hidup

perusahaan.

Penulis melakukan penelitian mengenai dampak penilaian kineija keuangan

terhadap kelangsungan hidup perusahaan. Penelitian ini bersumber pada data-

data dan informasi mengenai keuangan pada Perusahaan Umiun Pengangkutan

Penumpang Djakarta yang berlokasi di Jalan DL Panjaitan No. 1, Cawang,

Jakarta Timur, DKI Jakarta.

Perusahaan Umum Pengangkutan Penumpang Djakarta (PPD) adalah

sebuah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak di bidang

transportasi khususnya darat di wilayah Jakarta dan sekitamya.

Adapun waktu penelitian yang telah ditempuh penulis yaitu dari tanggal 7

September 2009 sampai 11 September 2009.

3.2. Metode Penelitian

3.2.1. Desain Penelitian

Desain penelitian adalah suatu proses yang diperlukan dalam

perencanaan penelitian dan pelaksanaan penelitian yang mencakup:

34
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1. Jenis, Metode dan Teknik Penelitian

a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan penulis adalah deskriptif eksploiatif

yaitu menyangkut suatu pemyataan bahwa penulis mendapatkan

data-data dari penisahaan yang beiiiubungan dengan variabel-

variabel yang dibahas yaitu dampak penilaian kinega keuangan

terhadap keiangsungan hidup penisahaan. Tujuannya yaitu untuk

menggambarkan, menguraikan, meneliti dan menjelaskan aspek-

aspek yang relevan dengan fenomena yang diamati, kemudian

menarik simpulan dari objek yang diteliti.

b. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini

adalah Studi Kasus, yaitu metode penelitian yang bertujuan untuk

memberikan gambaran secara mendalam mengenai latar belakang,

sifat-sifat, dan karakter/ciri-ciri utama dari kasus yang kemudian

akan dijadikan suatu hal yang bersifat umum mengenai dampak

penilaian kineija keuangan terhadap keiangsungan hidup

penisahaan.

c. Teknik Penelitian

Teknik penelitian yang digunakan adalah non statistik komparatif,

yaitu suatu teknik penelitian dengan membandingkan data-data

rasio keuangan penisahaan dari tahun ke tahun dan membandingkan

kondisi penisahaan dengan penisahaan lain yang sejenis.
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2. Unit Analisis

Unit analisis merupakan elemen yang terpenting rfalam desain

penelitian karena mempengaruhi proses pemilihan, pengumpulan dan

analisis data. Dalam penelitian ini penulis menggunakan unit analisis

organization, yaitu pada bagian keuangan di Perusahaan Umum

Pengangkutan Penumpang Djakarta.
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3.2.2. Operasionalisasi Variabel

Tabel 4

Dampak Penilaian Kineija Keuangan Terhadap Kelangsungan Hidup Perusahaan

N Variabel/Sub Indikator Ukuran Skala

O Variabel

1. Penilaian Kineija

Keuangan

• AnalisisRasio • Likuiditas • Cash Ratio Rasio

Keuangan • Current Ratio Rasio

• Solvabilitas • Total Modal Sediri Terhadap

Total Aktiva Rasio

• Profitabilitas • Return on Asset Rasio

• Return on Equity Rasio

• Aktivitas • Collection period Rasio

• Inventory Turnover Rasio

• Total Asset Turnover Rasio

• Tipe • Time Series • Trend Perolehan Rasio

Pembandingan Analysis keuangan dari tahun 2004-2006 Rasio

Rasio Keuangan • Cross Section • Rasio keuangan BUMN sejenis

Analysis untuk tahun yang sama Rasio

2. Kelangsungan Hidup Kineija Keuangan SK Menteri BUMN No. KEP-

Perusahaan lOO/MBU/2002 tentang Penilaian

Kesehatan BUMN Rasio
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3^3. Metode Penarikan Sampel

Dalam penelitian ini, penulis tidak menggunakan metode penarikan

sampel. Hal ini dikarenakan penulis tidak mengetahui besamya populasi

dari data yang diambil. Meskipun tidak mei^gunakan metode penarikan

sampel, penulis tetap mengambil data yang memadai dan berhubungan

dengan variabel yang dibahas. Data yang dimaksud adalah laporan

keuangan (Neraca dan Laporan Laba Rugi periode 31 Desember 2004-31

Desember 2006) Perum PPD dan laporan keuangan BUMN sejenis, serta

Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor KEP-

lOO/MBU/2002 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Badan Usaha Milik

Negara (BUMN).

3.2.4. Prosedur Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penulisan

makalah skripsi ini, dilakukan metode-metode pengumpulan data sebagai

berikut:

1. Riset Kepustakaan {Library research)

Dimaksudkan untuk memperoleh data yang diperlukan untuk dijadikan

landasan teoritis yang akan dikaitkan dengan masalah yang diteliti,

dengan cara membaca dan mempelajari teori-teori, literatur-literatur,

dan bahan bacaan lain.

2. Riset Lapangan (Field research)

Dilakukan dengan melakukan peninjauan langsung ke perusahaan yang

menjadi lokasi penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan cara:
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a Wawancara

Wawancara dilakukan untuk mempetoleh gambaran yang jelas

mengenai penisahaan secara keseluruhan maiq}un kegiatan-kegiatan

yang beiliubungan dengan permasalahan yang diteliti.

b. Observasi

Meninjau secara langsung ke penisahaan yang diteliti untuk

memperoleh data dan informasi yang diperlukan.

3.2.5. Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah

analisis deskriptif kuantitatif, yaitu dengan membandingkan antara

keadaan objek penelitian yang sebenamya melalui pengumpulan data

relevan yang tersedia dengan standar yang seharusnya. Data tersebut

disusun, dipelajaii, dan dianalisa lebih lanjut. Penelitian yang dilakukan

menggunakan kerangka teori maupun rumus-rumus sebagai alat analisis.

> Analisis Rasio Keuangan

Untuk analisis rasio ini, digunakan rasio standar yang telah ditetapkan

berdasarkan Keputusan Menteri BUMN No. KEP-lOO/MBU/2002

sebagai tolak ukur mengevaluasi kelangsungan hidup penisahaan yang

diambil dari komponen-komponen keuangan yang terkandung dalam

Neraca dan Laporan Laba/Rugi. Berikut adalah rasio-rasio keuangan

yang digunakan untuk penilaian tingkat kesehatan keuangan BUMN

Non Jasa Keuangan:
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SLlmbalan Kepada Pemegang Ssbaxa/Retum On Equity (ROE)

Laba Setelah Pajak
ROE= xlOO%

Modal Sendiri

b. Imbalan Investasi/Re/um On Investment (ROl)

EBIT + Penyusutan
ROI = X 100%

Capital Employed

c. Rasio YJa^Cash Ratio

Kas+ Bank+ Surat Berharga Jk. Pendek
Cash Ratio =

Current Liabilities

d. Rasio Lmf^/Current Ratio

Current Asset

Current Ratio = x 100%

Current Liabilities

e. Collection Periods (CP)

Total Piutang Usaha
CP = xl00%

Total Pendapatan Usaha

f. Peiputaran Persediaan Inventory Turn Over

Total Persediaan

PP = x365hari

Total Pendapatan Usaha

g. Perputaran Total AsesUTotal Asset Turn Over (TATO)

Total Pendapatan
TATO= xlOO%

Capital Employed

h. Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Aset (TMS terhadap TA)

Total Modal Sendiri

TMS terhadap TA= x 100%
Total Asset
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Adapun ukuran yang digunakan imtuk evaluasi kelangsungan hidup

perusahaan d^t dilihat dari aspek keuangannya. Berikut ini adalah

penilaian tingkat kesehatan BUMN dengan total bobot aspek keuangan

BUMN Infra struktur yaitu 50%.

TabelS

Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN Infia
(Aspek Keuangan)

Kat^ori Predikat Total Skor(TS)

SEHAT

AAA TS>47,5

AA 40<rS<=47,5

A 32,5<rS<=40

KURANG

SEHAT

BBB 25<rS<=32,5

BB 2(KrS<=25

B 15<rS<=20

TIDAK

SEHAT

CCC l(KrS<=15

CC 5<rs<=io

C TS<=5

Sumber: Keputusan Menteri BUMN No. KEP-lOO/MBU/2002
(data diolah penulis)

Dari basil perhitungan rasio keuangan maka dapat ditentukan apakah

perusahaan berada dalam kategori sehat, kurang sehat, maupun tidak

sehat sehingga kelangsungan hidup perusahaan dapat dapat diketahui.



BAB IV

BASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Perusahaan

4.1.1. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan

Perusahaan Negara Pengangkutan Penumpang Djakarta (PN

PPD) telah berdiri sejak tahun 1920. Perusahaan bekas peninggalan

Jepang ini merupakan penggabungan alat transportasi milik

Nederlansch Indische Tram Maatschappij dengan Bataviach

Elektrische Tram Maatschappij dengan nama Bataviache Verkeers

Maatchappij (BVMNV) yang kemudian disahkan berdasarkan

Peraturan Pemerintah No. 205 tahun 1961 di bawah naungan

Departemen Perhubungan Darat, Pos, Telekomunikasi dan Pariwisata.

Pengelolaan PN PPD dialihkan ke Pemerintah Pusat cq.

Departemen Perhubungan sejak tanggal 17 Juli 1981. Berdasarkan PP

No. 24 tahun 1981, telah ditetapkan perubahan Status Perusahaan

Negara Pengangkutan Penumpang Djakarta (PN PPD) menjadi

Perusahaan Umum Pengangkutan Penumpang Djakarta (Perum PPD).

Kantor pusatnya berkedudukan di Jalan DI. Panjaitan No. 1, Cawang,

Jakarta Timur.

Perum PPD pemah menjadi raja angkutan umum di Jakarta,

namun hanya bertahan hingga pertengahan tahun 1980-an. Tepatnya

pada tahun 1985, sesuai dengan Keputusan Menteri Perhubungan

42
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No.KM^62/Aj.004.Phb-84 tanggal 31 Desember 1984, Penim PPD

kemudian bergabung dengan tujuh perusahaan bus kota swasta

tujuan menyerahkan seluruh kekayaan negara yang beiasal dari biis-

bus swasta kepada Penun PPD sebagai tamhahan penyertaan modal

pemerintah.

Berawal dari tahun 1981 sampai sekarang perkembangan

Perusahaan dari tahun ke tahun selalu memburuk, hal ini ditandai

dengan semakin besamya kerugian yang diderita perusahaan, terlebih

sejak tahun 2002 perusahaan tidak lagi meneruna subsidi dari

pemerintah, untuk mengurangi beban kerugian perusahaan telah

menjual asset-asset yang dimilikinya. Walaupun Perum Pengangkutan

Penumpang Djakarta mengalami kesulitan keuangan yang sangat

besar sehingga kelangsungan hidupnya terancam akan tetapi

pemerintah tetap mempertahankannya kaiena pasalnya Perum

Pengangkutan Penumpang Djakarta masih memiliki potensi imtuk

tetap berkembang. Seianjutnya PPD akan berusaha mengembangkan

bisnisnya, yakni dengan tidak hanya beroperasi di Jakarta saja, selain

itu, perusahaan akan memasuki bisnis bus di daerah perumahan juga.

4.1.2. Stniktur Oi^anisasi, Tugas dan Wewenang

Struktur organisasi merupakan kerangka dari organisasi yang

menggambarkan suatu hubungan struktural yang terdapat dalam suatu

organisasi. Setiap perusahaan mempunyai struktur organisasi yang

berbeda-beda tergantung pada tujuan dan operasi perusahaan tersebut.
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Pembagian tugas diadakan kaiena adanya ragam pekegaan

dalam setiap bs^an, sehingga diharapkan dengan adanya pembagian

tugas dan tanggung jawab serta hubimgan yang baik antar bagian-

bagian yang ada (kq)at mencapai hasil yang memuaskan sesuai dengan

apa yang telah menjadi tujuan perusahaan.

Berikut dijelaskan uraian tugas dan wewenang dari masing-

masing jabatan sesuai dengan struktur oiganisasi Perum

Pengangkutan Penumpang Djakarta

1. Direksi

Direksi diberi tugas dan mempunyai wewenang untuk:

a Memimpin, mengurus, dan mengelola perusahaan sesuai

dengan tujuan perusahaan dengan senantiasa berusaha

meningkatkan daya guna dan hasil guna dari perusahaan;

b. Menguasai, mengadakan, memelihara dan mengurus kekayaan

perusahaan;

c. Mewakili perusahaan didalam dan diluar pengadilan;

d. Melaksanakan kebijakan pengembangan usaha dalam

mengurus perusahaan yang telah digariskan oleh Menteri

Keuangan;

e. Menetapkan kebijakan perusahaan sesuai dengan pedoman

kegiatan operasional, yang ditetapkan oleh Menteri Keuangan;

f. Menyiapkan Rencana Jangka Panjang serta Rencana Kega dan

Anggaran Perusahaan;
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g. Mengadakan dan memelihara pembukuan dan administrasi

penisahaan sesuai dengan kela2dman yang berlaku bagi suatu

perusahaan;

h. Menyiapkan struktur organisasi dan tata kega Perusahaan

lengkap dengan perincian tugasnya;

i. Melakukan kegasama usaha, membentuk anak perusahaan dan

melakukan penyertaan modal dalam badan usaha lain dengan

persetujuan Menteri Keuangan;

j. Mengangkat dan memberhentikan pegawai Perusahaan sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku;

k. Menetapkan gaji, pensiun/ jaminan hari tua, dan penghasilan

lain bagi para pegawai Perusahaan serta mengatur semua hal

kepegawaian lainnya, sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan yang berlaku;

1. Menyiapkan laporan tahunan dan laporan berlaku;

m. Memberikan bahan-bahan masukan, pertimbangan atau saran-

saran dalam menetapkan kebijaksanaan atau keputusan direksi;

n. Bertindak atas nama Direksi imtuk bidangnya masing-masing;

o. Disamping tugasnya sebagai anggota Direksi, masing-masing

Direktur bertugas memimpin keseluruhan kegiatan tata laksana

Direktorat yang dipimpinnya;

p. Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, masing-masing

Direktur wajib bertindak sesuai dengan kebijaksanaan Direksi;
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2. Diiektorat Usaha

Mempunyai ti^as menyelei^arakan pembinaan dan

pelaksanaan jasa angkutan penumpang dengan bus, pengadaan,

pemeliharaan dan perbaikan bus, pengadaan dan penghapusan

barang-barang teknik, alat dan peralatan penunjang teknik dan

bangunan sesuai dengan kebijaksanaan pengusahaan yang telah

ditetq)kan.

Direktorat Usaha Teidiri dari:

a. Manajer Operas!

Mempunyai tugas melaksanakan penyusiman rencana dan

program operas!, data produks! jasa angkutan, penyelesaian

masalah kecelakaan, serta pelaksanaan urusan tata usaha

Direktorat. Manajer Operas! terdir! dari:

1) Divis! Trayek, Produks! dan Pemasaran mempunyai tugas

melakukan penyiapan pembinaan dan pengaturan lintas

menurut jalur pengoperasian bus, pengoperasian bus lintas

secara optimal berdasarkan kebutuhan pasar dari masing-

masing segmen pelayanan, pengoperasian bus wisata dan

angkutan khusus, pengaturan produks! dan biaya operasi

angkutan bus, kegiatan pemasaran usaha, serta melakukan

urusan tata usaha Direktorat.

2) Divisi Ketertiban Operasi mempunyai tugas melakukan

penyiapan pembinaan dan pelaksanaan pengaturan

pengamanan dan ketertiban operasi, penyelesaian masalah-
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masalah kecelakaan/ ganti nigi akibat operasi bus, seita

pen^aturan dan pemantauan kegiatan operasional bus

dengan sarana komimikasi radio,

b. N^kuajer Teknik

Mempunyai tugas melaksanakan penyi^an pembinaan

dan pelaksanaan penyusunan kebutuhan pengadaan, penyaluran

dan penggunaan bekal teknik, alat dan peralatan penunjang

teknik, bus dan kendaraan pertolongan teknik sesuai

kebutuhan, pemberian bimbingan teknik, pengendalian dan

penyusunan sistem pemeliharaan dan perbaikan bus, kendaraan

pertoiongan teknik, serta administiasi penghapusan. Manajer

teknik terdiri dari:

1) Divisi Pemeliharaan dan Perbengkeian mempunyai tugas

melakukan penyusunan rencana kebutuhan, penggunaan

bekal teknik, alat dan peralatan penunjang teknik, bus dan

kendaraan pertolongan teknik sesuai kebutuhan Direktorat-

direktorat, penyiapan pembinaan pemeliharaan dan

pertolongan teknik, serta pelaksanaan administrasi

penghapusan.

2) Divisi Pengadaan dan Bina Barang Teknik mempunyai

tugas melakukan penyiapan pengadaan kebutuhan,

penyaluran dan penggunaan bekal teknik, alat dan peralatan

penunjang teknik, bus dan kendaraan pertolongan teknik
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sesuai kebutuhan Diiektorat-diiektorat, serta pembinaan

dan pengaturan penggunaan bekal teknik.

3. Direktorat Administrasi dan Keuangan

Diiektorat Administrasi dan Keuangan mempunyai tugas

menyelei^garakan pembinaan dan pelaksanaan administrasi

kepegawaian yang meliputi pengangkatan, kepangkatan,

pengembangan dan pendidikan dan pelatihan, mutasi dan

pemberhentian pegawai, kesejahteraan dan penggajian pegawai,

kegiatan hukmn, organisasi dan tata laksana, kehumasan,

kerumahtanggaan dan ketatausahaan penisahaan, serta pelaksanaan

administrasi keuangan, dan perbendaharaan penisahaan sesuai

kebijaksanaan pengusahaan yang telah ditetapkan.

Direktorat Administrasi dan Keuangan terdiii dari:

a. Manajer Umum mempunyai tugas meiaksanakan penyiapan

pembinaan dan perencanaan kebutuhan, pengembangan dan

pendidikan dan pelatihan pegawai, pengangkatan, kepangkatan

dan pemberhentian, mutasi, kesejahteraan dan penggajian

pegawai, serta penanganan masalah hukum, organisasi dan tata

laksana, pengadaan bekal umum, pelaksanaan ketatausahaan

dan kerumahtanggaan Direktorat.

Manajer Umum terdiri dari:

1) Divisi Kepegawaian memptmyai tugas melakukan

penyiapan pembinaan dan pelaksanaan perencanaan

kebutuhan pegawai, pengembangan dan pendidikan dan
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pelatihan, pengangkatan, kepangkatan, pembeihentian, dan

mutasi pegawai, kesejahteiaan dan penggajian pegawai.

2) Divisi Hukum, Hubungan Masyarakat dan Ortala

mempunyai tugas melakukan penyiapan pembinaan dan

penyusunan peiaturan penindang-undangan penisahaan,

penanganan masalah hukum, kegiatan hubungan

masyarakat, serta penelaahan dan penimusan organisasi dan

tata laksana perusahaan.

3) Divisi Rumah Tangga dan Perlengkapan mempunyai tugas

melakukan penyiapan pembinaan dan pelaksanaan urusan

ketatausahaan dan kenimahtanggaan perusahaan,

pengadaan bekal umum, serta tata usaha Direktorat

b. Manajer Keuangan mempunyai tugas melaksanakan pembinaan

dan penyusunan rencana anggaran perusahaan, pembukuan,

perbendaharaan, verifikasi dan penyusunan laporan realisasi

keuangan, serta pelaksanaan administrasi keuangan dan Kas

Bank.

Manajer Keuangan terdiri dari;

1) Divisi Tata Usaha Keuangan dan Gedung

Mempunyai tugas melakukan penyiapan pembinaan

pelaksanaan administrasi dan pengeluaran Kas Bank,

pengaturan penerimaan dan penyimpanan uang basil

operasi unit pelaksana dan pendapatan Iain, pembuatan

bukti penerimaan dan pengeluaran, serta pengaturan
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penerimaan, penyimpanan, pemeliharaan dan pengeluaran

barang-barang serta pembuatan laporan dan saldo gudang.

2) Divisi Anggaran

Mempunyai tugas melakukan penyiapan pembinaan

dan menyusun rencana anggaran pendapatan dan biaya,

investasi dan mengendalikan pelaksanaa anggaran dan

menyusun l^oran realisasi.

3) Divisi Akuntansi dan Verifikasi

Mempunyai tugas melakukan penyiapan pembinaan

dan pengaturan administrasi pembukuan dan

perbendaharaan, pembuatan bukti memorial dan sistem

kearsipan, penyusunan laporan perhitungan basil usaha

berkala, tahunan dan laporan lainnya, serta pemeriksaan

kebenaran bukti perhitungan yang dikeluarkan, penelitian

kelengkapan dokumen dan kebenaran otorisasi.

4. Satuan Pengawasan Intern

Mempunyai tugas melaksanakan pengawasan dan

pengendalian pelaksanaan tugas seluruh unit keija di lingkungan

perusahaan sesuai rencana program keija kebijaksanaan yang

ditetapkan Direksi dan peraturan perundang-undangan yang

berlaku.

5. Pusat Perencanaan dan Pengembangan

Mempunyai tugas melaksanakan penyusunan rencana dan

program perusahaan jangka pendek, menengah dan panjang yang
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meliputi aspek organisasi, alat produksi, produksi, sumber daya

manusia dan keuangan, melakukan pengumpulan, pengolahan,

pengelolaan dan penyajian data perusahaan, pengkajian dan

pengembangan perusahaan, evaluasi kinega perusahaan, serta

pembuatan laporan pertanggungawaban pelaksanaan rencana keija

dan anggaran perusahaan.

Pusat Perencanaan dan Pengembangan terdiri dari:

a. Bagian Program dan Investasi mempunyai tugas melakukan

penyiapan penyusiman rencana dan program teipadu atas

rencana dan program setiap Direktorat menjadi rencana

perusahaan jangka pendek, jangka menengah dan jangka

panjang meliputi aspek organisasi, alat produksi, produksi,

sumber daya manusia dan keuangan, melakukan pengkajian

pengembangan perusahaan, serta mengumpulkan, mengolah,

mengelola dan menyajikan data dan informasi.

b. Bagian Evaluasi Kineija dan Pel^)oran mempunyai tugas

melakukan penyiapan analisis dan evaluasi terhadap kinega

perusahaan secara keseluruhan sejalan dengan pengembangan

perusahaan, penyusunan lapoian perusahaan atas kineija

perusahaan baik jangka pendek, jangka menengah maupun

panjang.
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4.1.3. Bidang Usaha dan Kegiatan Perusahaan

Seperti telah dikemnkakan di atas bahwa Perusahaan Umum

Pengangkutan Penumpang Djakarta bergerak dalam bidang

transportasi darat untuk wilayah Jakarta dan sekitamya. Adapun

aktivitas utamanya (tugas pokok) adalah melakukan pengusahaan

angkutan lunum di wilayah daerah khusus ibukota Djakarta dan

sekitamya serta pariwisata yang bermutu tinggi dengan memperoleh

keuntungan sesuai dengan prinsip pengelolaan perusahaan.

Dalam melaksanakan tugasnya Perum Pengangkutan

Penumpang Djakarta menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:

a. Pengusahaan dan penyediaan jasa angkutan umum

b. Pengelolaan peralatan dan perlengkapan

c. Pengelolaan keuangan perusahaan

d. Pengeelolaan kepegawaian

e. Pengawasan intern

f. Penyusunan rencana dan pengembangan perusahaan

g. Pelaksanaan hubungan masyarakat.
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4J,. Bahasan Identifikasi dan Tujuan Penelifian

4^.1. Penilaian Kinerja Keuangan Perum Pengangkutan Penumpang

Djakarta

Kineija keuangan penisabaan merupakan basil dari banyak

keputusan individual keuangan penisabaan yang dibuat secara tenis-

menenis oleb manajemen. Untuk itu guna mengukur keberbasilan

suatu penisabaan diperlukan penilaian teibadap kineija keuangan.

Penilaian kineija keuangan menipakan suatu analisis terbadap

laporan keuangan salab satunya dengan menggunakan rasio keuangan

balk perbandingan secara internal maupun ekstemal sebingga

diperoleb posisi keuangan penisabaan yang mewakili realitas

penisabaan dan potensi-potensi kinega yang akan berlanjut.

Adapun penilaian kineqa keuangan yang dilakukan Perum

Pengangkutan Penumpang Djakarta (PPD) berdasarkan Keputusan

Menteri Badan Usaba Milik Negara Nomor KEP-lOO/MBU/2002

tentang Penilaian Tingkat Kesebatan Badan Usaba Milik Negara

(BUMN) yaitu dengan melakukan penilaian aspek keuangan yang

meliputi imbalan kepada pemegang sabam (ROE), Imbalan Investasi

(ROI), Rasio Kas, Rasio Lancar, Colections periods, Perputaian

persediaan, Perputaian total asset, Rasio modal sendiri terbadap total

aktiva.



54

Dari penilaian kinega keuangan yang dilakukan perum PPD, untuk

melihat perkembangan perusahaan dari tahun ke tahun penulis

melakukan analisis menggunakan teknik amlisis time series dan

cross section analysis untuk melihat perkembangannya dibandingkan

dengan BUMN sejenis.

42^.1. Penilaian Kineija Keuangan Perum Pengangkutan

Penumpang Djakarta dengan Menggunakan Time Series

Analjsis

Time Series Analysis dilakukan dengan cara

membandingkan hasil analisis rasio keuangan secara

berkala dari waktu ke waktu. Hal ini dilakukan guna

mengevaluasi keadaan masa lalu perusahaan untuk

diketahui arah perkembangaimya agar perusahaan dapat

melakukan tindakan yang sesuai untuk jangka menengah

maupun jangka panjang.

Berikut adalah hasil penilaian kineija keuangan dengan

menggunakan time series analysis:

1. Likuiditas

a. Cash Ratio

Kas+ Bank+ Surat Berharga Jk. Pendek
Cash Ratio

Current Liabilities
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label 6

Cash Ratio Penim PPD

Tahun 2004-2006

(Dalam Ribuan Rupiah)

Tahun

Kas dan Setara

Kas

Current

Liabilities

Cash

RatioiVo)

2004 13.584.502 142.180.731 9,55

2005 16.493.121 189.378.077 8,71

2006 53.986.427 210.308.173 25,67

Sumben Data (iiperoleh dari Neraca Perum PPD per 3 Desember

2004 s,d 2006

Berdasarkan tabel diatas, cash ratio tahun 2004 adalah 9,55%

yang berarti bahwa terdapat Rp 0,095 aktiva likuid perusahaan

yang tersedia untuk memenuhi tiap-tiap Rp 1 kewajiban yang jatuh

tempo saat ini. Dengan demikian, cash ratio Penim PPD belum

begitu baik karena Penun PPD tidak memlliki kas yang cukup

untuk menutupi kewajiban jatuh temponya saat ini.

Pada tahim 2005, cash ratio Perum PPD mengalami penurunan

dari 9,55% menjadi 8,71%. Penurunan ini disebabkan oleh

persentase kenaikan saldo kas dan setara kas lebih kecil (21,41%)

dibandingkan persentase kenaikan kewajiban lancar (33,20%) dari

tahun sebelumnya. Hal ini menunjukkan Perum PPD tidak

memiliki kas yang cukup untuk menutupi kewajiban jatuh

temponya saat ini.

Pada tahun 2006, cash ratio Perum PPD mengalami

peningkatan yang signifikan dari tahun sebelumnya, yaitu dari

8,71% menjadi 25,67%. Peningkatan ini disebabkan oleh

persentase kenaikan kas dan setara kas lebih besar (227,33%)
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dihandingkan persentase kenaikan kewajiban lancar yang hanya

(11,05%) dari tahun sebelumnya Walaupun cash ratio pada tahun

ini mengalami peningkatan, akan tetapi kas yang dimiliki Perum

PPD masih belum cukup uotuk menutupi kewajiban jatuh tempo

saatini.

b. Current Ratio

Current Asset

Current Ratio x 100%

Current Liabilities

Tabel7

Current Ratio Perum PPD

Tahun 2004-2006

(Dalam Ribuan Rupiah)

Tahun Current Asset

Current

Liabilities

Cturent

Ratio (%)

2004 21,139.711 142.180.731 14,87

2005 28.650.803 189.378.077 15,13

2006 65.343.055 210.308.173 31,07

Sumber: Data diperoleh dari Neraca Perum PPD per 31 Desember
2004 s.d 2006

Berdasarkan tabel diatas, current ratio tahun 2004 adalah

14,87% yang berarti bahwa terdapat Rp 0,148 aktiva lancar

perusahaan yang tersedia untuk memenuhi tiap-tiap Rp 1 kewajiban

yang jatuh tempo seat ini. Dengan demikian, current ratio Perum

PPD belum begitu baik karena Perum PPD tidak memiliki aktiva

lancar yang cukup untuk menutupi kewajiban jatuh temponya saat

ini.

Pada tahun 2005, current ratio Perum PPD mengalami

kenaikan dari 14,87% menjadi 15,13%. Kenaikan ini disebabkan
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oleh persentase kenaikan saldo kas dan setaia kas lebih besar

(35,53%) dibandingkan peisentase kenaikan kewajiban lancar

(33,20%) dari tahun sebelumnya Peningkatan aktiva lancar ini

tenitama disebabkan oleh meningkatnya uang muka.

Pada tahun 2006, current ratio Penim PPD mengalami

peningkatan kembali dari tahun sebelunmya, yaitu dari 15,13%

menjadi 31,07%. Peningkatan ini disebabkan oleh persentase

kenaikan aktiva lancar lebih besar (128,07%) dibandii^kan

persentase kenaikan kewajiban lancar (11,05%) dari tahun

sebelumnya. Walaupun dari tahun ke tahun current ratio Perum

PPD mengalami peningkatan akan tetapi aktiva lancar yang

dimiliki Perum PPD masih belum cukup untuk menutupi kewajiban

jatuh tempo saat ini.

2. Solvabilitas

a. Total Modal Sendiri Terhadap Total Asset (TMS/TA)

Total Modal Sendiri

TMS teihadap TA = X 100%

Total Asset

Tabel 8

Total Modal Sendiri/Total Asset Perum PPD

Tahim 2004-2006

(Dalam Ribuan Rupiah)

Tahun Total Modal Sendiri Total Asset

TMS/TA

(%)

2004 (80.344.392) 71.220.554 -112,81

2005 (123.732.641) 75.029.651 -164,91

2006 (127.861.834) 91.830.553 -139,24

Sumber: Data diperoleh dari Neraca Perum PPD per 31 Desember
2004 s.d 2006
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Berdasaikan tabel diatas, total modal sendiri teiiiad^ toted

asset tahun 2004 adalah >112,81% menunjukkan bahwa perusahaan

tidak memiliki modal sendiri yang cukup imtuk membiayai aktiva

yang dimiliki perusahaan. Hal ini disebabkan karena setiap tahun

perusahaan mengalami kerugian sehingga saldo modal sendiri

menjadi negatif.

Pada tahun 2005, total modal sendiri terhadap total asset

mengalami penurunan dibandingkan tahun sebelumnya yaitu dari -

112,81% menjadi -164,91%. Pemuiman ini disebabkan oleh

penurunan total modal sendiri sebesar 50% dan kenaikan total asset

sebesar 5,35% dari tahun sebelumnya. Penurunan total modal

sendiri teijadi karena perusahaan kembali mengalami kerugian.

Pada tahun 2006, total modal sendiri terhadap total asset

mengalami peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya yaitu dari

-164,91% menjadi -139,24%. Peningkatan ini disebabkan karena

pada tahun ini perusahaan memgalami kerugian yang lebih kecil

dari tahun sebelunmya.

3. Profitabilitas

a. Return On Equity {ROE)

Laba Setelah Pajak
ROE= X 100%

Modal Sendiri
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Tabel9

Return On Equity Perum PPD

Tahun 2004-2006

(Dalam Ribuan Rupiah)

Tahun Laba Setelah Pajak Modal sendiri

ROE

(%)

2004 (67.063.786) 231.769.051 -28,94

2005 (43.388.249) 231.769.051 -44,31

2006 (4.129.193) 231.769.051 -1,78

Sumber: Data diperoleh dari Neraca dan Laporan Laba Rugi Perum
PPD per 31 Desember 2004 s.d 2006

Berdasarkan tabel diatas, ROE yang dihasilkan tahun 2004,

2005 dam 2006 adalah 28,94%, 44,31%, dan -1,78%. Memmjukkan

bahwa perusahaan tidak bisa memberikan kontribusi imtuk

pemegang saham karena perusahaan mengalami kerugian setiap

tahunnya sehingga selalu menghasilkan saldo negatif untuk laba

setelah pajak.

b. Return On Investment (ROI)

EBIT + Penyusutan
ROI= X 100%

Capital Employed

Tabel 10

Return On Investment Perum PPD

Tahun 2004-2006

(Dalam Ribuan Rupiah)

Tahun EBIT Penyusutan

Capital
Employed

ROI

(%)

2004 (65.972.943) 12.049.019 71.220.554 -75,71

2005 (38.012.362) 8.691.848 75.029.651 -62,25

2006 (3.751.439) 2.258.090 91.830.553 -6,54

Sumber; Dalta diperoleh dari Neraca dan Laporan Laba Rugi Perum
PPD per 31 Desember 2004 s.d 2006
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Berdasaikan tabel di atas, ROI yang dihasilkan tahun 2004,

2005, dan 2006 adalah -75,71, -62,25, dan -49,13. Hal ini

menunjukkan bahwa dari setiap investasi akdva yang ditanamkan

perusahaan tidak mendapatkan timbal baliknya (laba) sehingga laba

sebelum bunga dan pajak yang dihasilkan bersaldo negatif yang

berarti perusahaan terus mengalami kerugian.

4. Aktivitas

a. Collection Periods (pP)

Total Piutang Usaha
CP = X 100%

Total Pend^atan Usaha

Tabelll

Collection Periods Perum PPD

Tahun 2004-2006

(Dalam Ribuan Rupiah)

Tahun

Total Piutang
Usaha

Total Pendapatan
Usaha

CP

(Hari)

2004 2.753.518 85.113.413 11,81

2005 403.770 64.426.312 2,29

2006 1.134.615 92.334.789 4,49

Sumben Data diperoleh dari Neraca dan Laporan Laba Rugi Perum
PPD per 31 Desember 2004 s.d 2006

Berdasarkan tabel di atas, collection periods tahim 2004 adalah

12 hari menunjukkan bahwa dibutuhkan rata-rata waktu kurang

lebih 12 hari untuk mengubah piutang usaha menjadi kas. Dengan

demikian, Perum PPD memiliki waktu yang relatif pendek dalam

penagihan piutangnya dan hal ini memberikan dampak positif bagi

perusahaan.
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Pada tahun 2005, collection periods mengalami penurunan

dibandii^kan tahun sebelumnya yaitu dari 12 hari menjadl 2 hari.

Hal ini disebabkan oleh turunnya piutang usaha dan turunnya total

pendapatan usaha.

Pada tahun 2006, collection periods mengalami kenaikan

dibandingkan tahun sebelumnya yaitu dari 2 hari menjadi 5 hari.

Hal ini disebabkan oleh persentase kenaikan piutang usaha (181%)

lebih besar dibandingkan persentase kenaikan pendapatan usaha

(9,01%).

b. Perputaran Persediaan (PP)

Total Persediaan

PP = X 365 hari

Total Pendapatan Usaha

Tabell2

Perputaran Persediaan Perum PPD

Tahun 2004-2006

(Dalam Ribuan Rupiah)

Tahun Total Persediaan Total Pendapatan Usaha

PP

(Hari)

2004 1.786.647 85.113.414 7,66

2005 1.732.420 64.426.312 9,81

2006 1.716.723 92.334.789 6,79

Sumber: Data diperoleh dari Neraca dan Laporan L^a Rugi Perum
PPD per 31 Desember 2004 s.d 2006

Berdasarkan tabel di atas, perputaran persediaan tahun 2004

adalah 8 hari yang berarti waktu rata-rata persediaan tersimpan

dalam gudang pada tahun 2005 selama 8 hari,

Pada tahun 2005, perputaran persediaan semakin efisien

dibandingkan tahun 2004 yaitu dari 8 hari menjadi 10 hari. Hal ini
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disebabkan tegadinya penurunan persediaan sebesar 3,03% dan

penunman pendapatan usaha sebesar 24^0%.

Pada tahun 2006, peiputaran persediaan mengalami penurunan

yaitu dari 10 hari menjadi 7 hari. Hal ini disebabkan tegadinya

penurunan persediaan sebesar 0,9%, sedangkan pendqiatan usaha

mengalami peningkatan sebesar 43,32%.

c. Total Asset Turn Over

TATO=-

Total Pendapatan

Capital Employed
■X 100%

Tabel 13

Total Asset Turn Over Perum PPD

Tahun 2004-2006

(Dalam Ribuan Rupiah)

Tahun Total Pendapatan Capital Employed
TATO

(%)
2004 89.760.697 71.220.554 126,03
2005 68.108.123 75.029.651 90,77
2006 98.591.904 91.830.553 107,36

Sumber: !>ata diperoleh dari Neraca dan Laporan Laba Rugi Perum
PPD per 31 Desember 2003 s.d 2005

Berdasarkan tabel diatas, total asset turn over tahun 2004

adalah 126,03% menunjukkan bahwa aktivitas aktiva perusahaan

untuk menciptakan penjualan sebanyak 1,3 kali dalam satu tahun.

Pada tahun 2005, total asset turn over mengalami penurunan

dibandingkan tahun 2004 yaitu dari 126,03% menjadi 90,77%.

Penurunan ini disebabkan oleh penurunan pendapatan sebesar

24,12%, sedangkan capital employed mengalami peningkatan

sebesar 5,35%.
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Pada tahun 2006, toted asset turn over mengalami kenaikan

dibandingkan tahun 2005 yaitu dari 90,77% menjadi 107,36%.

Peningkatan ini disebabkan oleh kenaikan pendapatan sebesar

44,64% dan kenaikan capital employed sebesar 21,33%.

Berikut ini adalah grafik yang menggambarkan pericembangan

tiap-tiap rasio keuangan yang menjadi indikator kinega keuangan

Perum Pengangkutan Penumpang Djakarta secara keseluruhan dari

periode 2004 sampai dengan 2006:
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Gambar 2

Grafik Perkembangan Rasio Keuangan

Perum Pengangkutan Penumpang Djakarta

Periode 2004 s.d 2006

C? / # / // / / / /
/ /

B2004

■2005

□2006

Dari grafik di atas, dapat terlihat bahwa rasio-rasio keuangan

Perum PPD dari tahun 2004 ke tahun 2005 cendenmg mengalami

penurunan. Pada tahun 2005, dari segi likuiditas Perum PPD tidak

baik, hal ini terlihat dari tidak adanya peningkatan yang slgnifikan

yang berarti perusahaan masih belum memiliki aktiva likuid yang

cukup untuk menutupi kewajiban jangka pendeknya. Dari segi

solvabilitasnya Perum PPD semakin menurun hal ini disebabkan

oleh banyaknya hutang kepada pihak luar serta terjadinya kerugian
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sehingga asset yang dimiliki penisahaan tidak cukup untuk

menutupi kewajiban jangka panjangnya. Dari segi

profitabilitasnya, mengalami peningkatan dari tahun sebelumya,

akan tetapi kineijanya masih buruk karena return on investment

yang dihasilkan masih negatif dan return on equity juga berasal

dari laba setelah pajak yang negatif. Jadi Perum PPD tidak bisa

memberikan timbal balik kepada pemegang sahamnya dan tidak

ada hasilnya dari investasi aktiva yang dilakukan penisahaan.

Sedangkan dari segi aktivitasnya Perum PPD mengalami

penurunan bisa terlihat dari peiputaran persediaan dan total asset

turn over yang menurun.

Rasio-rasio keuangan Perum PPD dari tahun 2005 ke tahun

2006 cenderung mengalami peningkatan. Peningkatan ini terutama

terutama teijadi pada rasio likuiditas {cash ratio, current ratio),

profitabilitas {return on investment dan retttrn on equity) dan

aktivitas {collection periods dan total asset turn over). Peningkatan

nilai-nilai rasio pada tahun 2006 ini menunjukkan bahwa kineija

keuangan Perum PPD mulai membaik dibandingkan tahun

sebelumnya walaupun masih mengalami kerugian.
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4^.1.2. Penilaian Kme^a Keuangan Penim Pengangkutan

Penumpang Djakarta dengan Menggimakan Cross

Section Anatysis

Selain melakukan perbandingan rasio keuangan secara

internal (fime series analysis) penuiis juga melakukan

perbandingan ekstemal {cross Section analysis).

Cross Section Analysis merupakan suatu analisis

dengan cara membandingkan basil analisis rasio keuangan

suatu perusahaan dengan perusahaan sejenis dalam industri

yang sama dan dalam waktu yang sama.

Berikut adalah basil penilaian kineija keuangan dengan

menggunakan cross section analysis:



Tabel 14

Kinega Keuangan Perum PPD

Relatif Terhadap BUMN Sejenis

Rasio Keuangan
Perum PPD BUMN Sejenis Kriteria

2004 2005 2006 2004 2005 2006 2004 2005 2006

Likuiditas

Cash Ratio 9,55 8,71 25,67 28,30 30,80 31,24 KB KB KB

Current Ratio 14,87 15,13 31,07 45,87 72,28 46,43 KB KB KB

Solvabilltas

Total Modal Sendiri/ Total Asset (112,81) (164,91) (139,24) 47,21 50 41,10 KB KB KB

Profitabiiitas

Retiun on Investment (75,71) (62,25) (6,54) 10,23 12,04 15,38 KB KB KB

Retum on Equity (28,94) (44,31) (1,78) (24,17) (21,25) (10,54) KB KB B

Aktivitas

Collection Periods 11,81 2,29 4,49 5,78 4 4,53 KB B B

Inventory Turn Over 7,66 9,81 6,79 7,83 9 6,89 B B B

Total Asset Turn Over 126,03 90,77 107,36 110,59 117,83 153,96 B KB KB

Keterangan:

B  : Baik—► Rasio keuangan Perum PPD sama atau lebih besar dari BUMN sejenis
KB : Tidak Balk—► Rasio keuangan Perum PPD lebih kecil dari BUMN sejenis

ON
•«o



68

Dari tabel teisebut, d^at terlihat bahwa kineqa keuangan Perum PPD

relatif terhadap BUMN sejenis pada tahim 2004 menunjukkan kurang baik

kaiena hampir semua nilai rasio-rasio keuangan Perum PPD beiada dibawah

rasio keuangan BUMN sejenis.

Pada tahun 2005, kinega keuangan Perum PPD relatif terhadap BUMN

sejenis juga menunjukkan kurang baik karena hampir keseluruhan hasil dari

rasio keuangan Perum PPD berada dibawah rasio keuangan BUMN sejenis.

Pada tahim 2006, kineija keuangan Perum PPD relatif terhadap BUMN

sejenis menunjukkan kurang baik, akan tet£q)i pada tahun ini Return on

Equity Perum PPD mengalami peningkatan dibandingkan BUMN sejenis

walaupun masih negatif, hal ini disebabkan kerugian yang teijadi pada tahun

ini relatif kecil.

4.2,2.Dampak Penilaian Kinerja Keuangan Terhadap Kelangsungan Hidup

Penisahaan Umum Pengangkutan Penumpang Djakarta

Pada dasamya setiap BUMN/ BUMD mempunyai kewajiban untuk

melakukan penilaian terhadap kinega keuangannya. Hal ini dilakukan guna

melihat perkembangannya dari tahun ke tahun serta strategi-strategi yang

harus dilakukan untuk meningkatkan nilai perusahaan.

Kelangsungan hidup penisahaan bagi Perum Pengangkutan Penumpang

Djakarta (PPD) adalah kemampuan Perum PPD untuk tetap bertahan

sebagai perusahaan BUMN. Untuk mengetahui kelangsungan hidupnya,

maka dilakukan skoring terhadap kineija keuangan dengan menggunakan

SK Menteri BUMN No. KEP-lOO/MBU/2002 tentang penilaian tingkat
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kesehatan Badan Usaha Milik Negara sebagai tolak ukur. Berikut adalah

hasilnya:

TabellS

Total Skoring

Periode yang berakhlr 31 Desember

Rasio Keuangan 20114 2005 2006

Nilai Skor NOai Skor Nilai Skor

Cash Ratio 9,55 1 8,71 1 25,67 2.5

Current Ratio 14,87 0 15,13 0 31,07 0

TMS/TA (112,81) 0 (164,91) 0 (139,24) 0

ROI (75.71) 0 (62,25) 0 (6,54) 0

ROE (28,94) 1 (44,31) 1 (1.78) 1

Collection Periods 11,81 4 2,29 4 4,49 4

Inventory Turn Over 7,66 4 9,81 4 6,79 4

TATO 126,03 4 90,77 3 107,36 3.5

Total Skor 14 13 15

TTOAK SEHAT TIDAK SEHAT KURANG SEHAT

Kualifikasl "CCC" "CCC* "B"

Berdasarkan tabel di atas, untuk periode 31 Desember 2004 dengan

total skor 14 dan imtuk periode 31 Desember 2005 dengan total skor 13

berarti Perum Pengangkutan Penumpang Djakarta berada pada range

10<TS<=15 (CCC). Range tersebut berada pada kategori tidak sehat untuk

aspek keuangannya, berarti dapat dikatakan bahwa Perum PPD memiliki

kondisi kelangsungan hidup yang tidak baik atau terancam.

Sedangkan untuk periode 31 Desember 2006 menunjukkan skor 15

berarti Perum Pengangkutan Penumpang Djakarta berada pada range

15<TS<=20 (B). Range tersebut berada pada kategori kurang sehat level

ahir dalam arti mendekati tidak sehat untuk aspek keuangannya. Dengan

adanya peningkatan nilai skor tersebut dapat dikatakan bahwa kondisi
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Icelang^iingan hidup Perum PPD berangsur membaik, walaupun masih

berada dalam kategori kurang sehat

Oleh karena itu penilaian kinega keuangan sangat berdampak teiiiadap

kelangsungan hidup perusahaan. Berikut ini adalah basil daii pembafaasan

dampak penilaian kineija keuai^an teibadap kelangsungan hidup

perusahaan pada Peum Pengangkutan Penumpang Djakarta setiap

periodenya dari tahun 2004 sampai dengan 2006:
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1. Periode 31 Desember 2004

Tabel 16

Hasil Penilaian Kineqa Keuangan dan Kondisi Kelangsungan Hidup

Perum Pengangkutan Penumpang Djakarta 31 Desember 20004

Penilaian kinega Keuangan Kriteria

Likuiditas

Cash Ratio Kurang Baik

Current Ratio Kurang Baik

Solvabilitas

Total Modal Sendiri/ Total Asset Kurang Balk

ProfitabUitas

ROI Kurang Baik

ROE Kurang Baik

Aktivitas

Collection Periods Kurang Baik

Inventory Turn Over Baik

Total Asset Turn Over Baik

Kelangsungan Hidup Level Kriteria

Total skor= 14 CCC Tidak Sehat

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa kineija keuangan

Perum Pengangkutan Penumpang Djakarta pada periode 31 Desember

2004 cenderung Kurang balk karena berada dibawah rata-rata

kompetitomya. Hal ini berdampak pada kondisi kelangsungan hidup
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Perum Pengangkutan Penumpang Djakarta dikategorikan tidak sehat

Level CCC, sehingga d^at diprediksikan bahwa Penim Pengangkutan

Penumpang Djakarta akan kesulitan untuk melanjutkan kegiatan opeiasi

pada periode berikutnya.

Kelangsungan hidup Perum PPD baik jangka pendek maupun

jangka panjang sangat buruk. Dari jangka pendeknya, terlihat dari cash

ratio dan current ratio yang sangat kecil yaitu sebesar 9,55 dan 14,87.

Hal ini menunjukkan perusahaan tidak dapat memenuhi kew^iban

jangka pendeknya baik dengan kas maupun aktiva lancar yang dimiliki

perusahaan. Sedangkan untuk kelangsungan hidup jangka panjangnya,

perum PPD juga mengalami kesulitan untuk terus beroperasi, dapat

dilihat dari total modal sendiri yang bersaldo negatif, hal ini diakibatkan

karena perusahaan mengalami kerugian secara terus menerus sehingga

total saldo laba yang terus bersaldo negatif akibatnya berpengaruh

terhadap total modal sendiri.
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2. Periode 31 Desember 2005

Tabell?

Hasil Penilaian Kineija Keuangan dan Kondisi Kelangsungan Hidiqi

Penun Pengangkutan Peniunpang Djakarta 31 Desember 20005

Penilaian kinega Keuangan Kriteria

Likuiditas

Cash Ratio Kurang Baik

Current Ratio Kurang Baik

Solvabilitas

Total Modal Sendiri/ Total Asset Kurang Baik

Profitabilitas

ROI Kurang Baik

ROE Kurang Baik

Aktivitas

Collection Periods Baik

Inventory Turn Over Baik

Total Asset Turn Over Kurang Baik

Kelangsungan Hidup Level Kriteria

Total skor= 13 CCC Tidak Sehat

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa kinega keuangan

Perum Pengangkutan Penumpang Djakarta pada periode 31 Desember

2005 hampir sama dengan tahun sebelumnya, yaitu cenderung kurang

baik karena masih berada di bawah kompetitomya. Hal ini berdampak
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pada kondisi kelangsungan hidup Perum FED dikategorikan CCC pada

level tidak sehat dengan total skor 13, sehingga dapat diprediksikan

Perum PPD sangat kesulitan untuk melanjutkan kegiatan operas! pada

periode berikutnya.

Kelangsungan hidup jangka pendek dan jangka panjangnya masih

sama dengan periode sebelumnya, perusahaan tidak memiliki kas dan

keseluruhan aktiva yang cukup untuk membiayai kewajiban lancamya,

walaupun current ratio mengalami peningkatan yaitu dari 14,87%

menjadi 15,17% akan tetapi kenaikan ini tidak memberikan dampak

yang signifikan bag! kineija keuangan perusahaan. Sama halnya dengan

kewajiban jangka pendeknya, kelangsimgan hidup jangka panjangnya

juga masih sama dengan tahim sebelumnya, hal ini disebabkan karena

perusahaan masih mengalami kerugian seperti tahun-tahun sebelumnya.
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3. Periode 31 Desember 2006

TabeilS

Hasil Penilaian Kinega Keuangan dan Kondisi Kelangsungan Hidup

Perum Pengangkutan Penmnpang Djakarta 31 Desember 20006

Penilaian kinega Keuangan Kriteria

Likuiditas

Cash Ratio Kurang Baik

Current Ratio Kurang Baik

Solvabilitas

Total Modal Sendiri/ Total Asset Kurang Baik

Profitabilitas

ROI Kurang Baik

ROE Baik

Aktivitas

Collection Periods Baik

Inventoiy Turn Over Baik

Total Asset Turn Over Kurang Baik

Kelangsungan Hidup Level Kriteria

Total skor= 15 B Kurang Sehat

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa kineija keuangan

Perum PPD pada periode 31 Desember 2006 mengalami peningkatan

dibandingkan dengan periode-periode sebelumnya. Kinega keuangan

Perum PPD cenderung kurang baik, walauptm return on equity Perum
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PPD lebih unggul daripada kompetitomya namun secara keseluruhan

Pemm PPD masih berada di bawah kompetitomya. Hal ini berdampak

pada kelangsungan hidup Perum PPD dikategorikan kurang sehat pada

level B dengan total skor IS point, sehingga dapat diprediksikan

kelangsungan hidup Perum PPD masih terancam sehingga perusahaan

mengalami kesulitan untuk melanjutkan kegiatan operasinya pada

periode berikutnya.

Kelangsungan hidup jangka pendek dan panjangnya masih sama

dengan tahun sebelumnya yaitu tidak baik karena Perum PPD tidak

mempunyai kas dan total asset yang cukup untuk menutupi kewajiban

jangka pendeknya. Sedangkan untuk kelangsungan hidup Jangka

panjangnya Perum PPD juga masih sama dengan periode sebelmnnya

dan penyebabnya juga masih sama yaitu perusahaan masih mengalami

kerugian setiap periodenya, sehingga perusahaan tidak bisa membayar

kewajiban jangka panjangnya.

Dari hasil penilaian kineija keuangan yang telah dilakukan dapat

disimpulkan bahwa penilaian kineija keuangan yang dilakukan Perum

PPD belum baik sehingga berdampak pada kelangsungan hidup

perusahaan yang terancam. Dampak tersebut dapat dilihat dari:

• Perum PPD mengalami kerugian dari tahun 1982 s.d tahun

2006. Akumulasi kerugian yang diderita Perum PPD sampai

tahun 2006 mencapai Rp 473.967.187.559

• Total pendapatan usaha masih kurang mencukupi biaya

operasioal yang dikeluarkan perusahaan, karena pendapatan
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operasi bus masih sangat kecil, hal ini disebabkan Penim PPD

masih menggunakan sarana/ bis yang tidak layak pakai atau

umur ekonomisnya sudah hampir habis dan tidak ada

penambahan jumlah bis sehingga bis yang beroperasi kmang

optimal dan hal ini beipengaruh terhadap pendapatan operasi

bus.

• Biaya operasional yang dikeluarkan perusahaan relatif besar,

yaitu lebih dari 50% dari pendapatan usaha digunakan untuk

biaya operasional. Hal ini disebabkan karena Sumber Daya

Manusia (SDM) yang lebih besar dari kapasitas yang diperlukan

sehingga biaya yang dikeluarkan perusahaan sangat besar.

• Total Aktiva lancar yang dimiliki Perum PPD belum cukup

untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Sehingga

current roT/onya selalu bemilai kecil.

Ad^un tindakan-tindakan yang dilakukan pihak manajemen

Perum PPD berdasaikan Rencana Keqa dan Anggaran Perusahaan

(RKAP) untuk meningkatkan kineija keuangan perusahaan agar

perusahaan tetap bisa mempertahankan kelangsungan hidup

kedepannya adalah:

1. Perusahaan berusaha memperoleh keuntungan dengan

memperkecil biaya operasional yaitu dengan mengurangi

sumber daya manusia/ melakukan pemberhentian kega atau

mengadakan pensiun dini sehingga biaya-biaya operasional
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kedepannya akan lebih sedikit dan diharapkan perusahaan dapat

memperoleh keuntungan.

2. Biaya-biaya yang digunakan dalam rangka mengurangi sumber

daya manusia tersebut, yaitu untuk membayar uang pesangon

pegawai bersnmber dari divestasi asset sedangkan sebagian

besar asset yang dimiliki perusahaan tidak memiliki sertifikat

sehingga memerlukan waktu yang lama karena mengalami

hambatan tersebut. Namun hanya ini yang dapat Perum PPD

lakukan untuk membayar uang pesangon karena perusahaan

sudah tidak mendapat subsidi lagi dari pemerintah.

Tindakan-tindakan manajemen dalam pengambilan keputusan

tersebut didasarkan pada laporan keuangan yang diterbitkan oleh

perusahaan dan laporan hasil evaluasi kineija yang dilakukan oleh tim

auditor, dimana dari kedua laporan tersebut memperlihatkan bahwa

kineija keuangan Perum PPD kurang baik sehingga berpengaruh

terhadap kelangsungan hidup Perum PPD yang dikategorikan tidak

sehat pada level "CCC" untuk tahun 2004 dan 2005 serta kategori

kurang sehat pada level "B" untuk tahun 2006.

Hal ini menandakan bahwa pengambilan keputusan oleh pihak

manajemen perusahaan dengan melakukan tindakan-tindakan tersebut

belum berpengaruh banyak karena kineija keuangan perusahaan dari

tahun ke tahim masih kurang baik yang artinya penilaian kineija

keuangan yang dilakukan kurang baik yang mengakibatkan

kelangsungan hidup Perum PPD terancam sehingga perusahaan
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mengalami kesulitan untuk melanjutkan kegiatan operasinya pada

periode berikutnya karena penisahaan hanya mec^andalkan divestmi

asset saja. Jadi, apabila divestasi asset memakan waktu yang cukup

lama maka kineija keuangan penisahaan juga akan sulit membaik

sehingga dapat dipastikan kelangsungan hidup Perum PPD teiancam.



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Setelah penulis melakukan penelitian tentang dampak penilaian kineija

keuangan terhadap kelangsungan hidup perusahaan pada Perum

Pengangkutan Penumpang Djakarta (PPD), maka dapatlah penulis mengambil

simpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis mengenai penilaian kineqa keuangan yang telah

dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa kineija keuangan Perum PPD

imtuk tahun 2004 sampai 2006 tidak baik karena sebagian besar rasio

keuangan yang menjadi ukuran kineija keuangan yang dihasilkan

perusahaan cenderung berada di bawah rata-rata BUMN sejenis.

2. Untuk mengetahui kelangsungan hidup perusahaan maka dilakukan

skoring terhadap kineija keuangan dengan menggunakan SK Menteri

BUMN No. KEP-lOO/MBU/2002 tentang penilaian tingkat kesehatan

Badan Usaha Milik Negara. Dari hasil skoring tersebut menunjukkan

bahwa kondisi kelangsungan hidup Perum Pengangkutan Penumpang

Djakarta (PPD) pada tahun 2004 dan 2005 tidak baik, hal tersebut dapat

dilihat dari kondisi kesehatan perusahaan yang tidak baik yaitu berada

pada level CCC (tidak sehat) dengan masing-masing skor 14 dan 13 point.

Walaupun tahun 2006 kondisi kesehatan perusahaan mengalami

peningkatan dari level CCC (tidak sehat) menjadi Level B (kurang sehat)

akan tetapi, kelangsungan hidup perusahaan masih kurang baik karena

80
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berdasarkan penilaian tingkat kesehatan BUMN tersebut perum PPD

masih berada dalam kategori kurang sehat.

3. Berdasarkan pembahasan dampak penilaian kinega keuangan terhadap

kelangsungan hidup perusahaan yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan bahwa penilaian kinega keuangan yang dilakukan Perum

PPD masih kurang baik, ini terlihat dari kerugian yang dialami

perusahaan dari tahun ke tahun serta biaya operasional yang relatif besar

sehingga total pendapatan usaha tidak bisa menutupi biaya tersebut. Hal

tersebut berdampak pada kelangsungan hidup perusahaan menjadi

terancam. Jadi dapat dikatakan bahwa penilaian kinega keuangan

memiliki dampak terhadap kelangsungan hidup perusahaan.

4. Adapun tindakan-tindakan yang dilakukan pihak manajemen Perum PPD

dalam rangka melakukan perbaikan terhadap kinega keuangannya yaitu

dengan cara memperkecil biaya operasional dengan mengurangi sumber

daya manusia, dengan melakukan divestasi asset untuk menanggulangi

biaya persangon pegawai. hal ini adalah satu-satunya jalan yang ditempuh

Perum PPD mengingat perusahaan sudah tidak mendapatkan subsidi lagi

dari pemerintah.

5.2. Saran

Berdasarkan basil pembahasan dan simpulan yang ada, maka penulis

dapat memberikan saran kepada Perum Pengangkutan Penumpang Djakarta

sebagai berikut:
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1. Perum PPD disarankan untuk memperbaiki kineija keuangaimya yang

tidak sehat, dengan tidak hanya melakukan divestasi asset karena divestasi

asset memerlukan waktu yang lumayan lama sehingga akan menghambat

perbaikan kinega keuangannya. Adapun tindakan yang seharusnya

dilakukan Perum PPD adalah dengan mencari sumber modal dari pihak

lain guna menutupi biaya uang pesangon yang hams dikeluarkan

perusahaan.

2. Perum PPD hendaknya melengkapi Aktiva tetap dan Bangunan yang

dimiliki dengan sertifikat hal ini guna mempercepat proses pencairan dana

balk hendak dijual maupun untuk dijaminkan.
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PERUSAHAAN UMUM

"PENGANGKUTAN PENUMPANG DJAKARTA

Jl. Mayjen D.I. Panjaitan No. 1, Jakarta Timur

Telp.(021) 68327384 Fax.(021)8501047

SURAT KETERANGAN

Nomor j-f^^MU/IX/2009

Yang bertanda tangan dibawah ini atas nama Manaier Umum Perusahaan
Umum "Pengangkutan Penumpang Djakarta" (Perum PPD) menerangkan
bahwa:

Nama

NPM

Junjsan

EKA MERDEKAWAH

022105130

Akuntansr SI

Menerangkan bahwa yang bersangkutan siswa Fakultas Ekonomi
Unlversitas Pakuan telah melaksananakan RISET6\ Perusahaan Umum
Pengangkutan Penumpang Djakarta ( Perum PPD) yang dimulai dari
tanggal 7 September 2009 s/d 11 September 2009 dengan hasil baik.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana
mestinva.

Jakarta, 14 September 2009

PERUSAHAAN UMUM

PENGANGKUTAN PENUMPANG DJAKRTA
MANAJER UMUM

KffEGAWAIAN,
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PERUSAHAAN UMUM PENGANGKUTAN PENUMPANG DJAKARTA

LAPORAN LABA (RUGI) KOMPARATIF

Untnktahunyangberakbir tanggalJl Desembcr 2006,2005, dm 2004

Catalan 31Des2006 31Des2005 3iDes2004

AKTIVA

AkHvabmcar

KasdanS^araKas 3b, 4,5 53.986.427.105 16.493.120.858 13384302247

Piutang 7 5237.170386 4.427337.023 3.942349.716

Piutang Iain-Iain 8 4.170319.860 3.900.766.738 2.386216.614

Penyisihan piutang 9 (4.102355.070) (4.023.767.125) (1.189.031326)

Uangmuka 10 4.145.098342 5.911.924396 414267.450

Pendapatan yang masih hams
diterima 11 156.890234 174.980.100 207.237350

Biaya dibayar dimuka 12 32980.453 33.821.423 7.221351

Persediaan 3d, 13 1.716.723200 1.732419.667 1.786.647.491

Jumlah Aktiva Lancar 65343.054310 28.650303281 21.139.711.093

Investasl 14 187300.000 187300.000 0

Aktiva Tetap 3e, 15

Tanah 8.450.987.612 10.995.655274 15.000.069.024

Bangunan/Emplasemen 31.689245.109 32044.978.912 32.984.674262

Kendaiaan angkutan 111.376263275 111.376.263275 111.376.263275

Kendaiaan dinas 1.126.680268 1.126.680268 1.126.680268

Perlengkapan Bengkel 9.I24.7783I0 8.386.410.960 11.274.425290

Inventaris 3.560.178.901 3.039.495.790 2.846.987240

Nilai Perolehan 165328.133.675 166.969.484.479 174.609.099.459

Akumulasi Penyusutan (138.905.372254) (137.405.266234) (135.683.363.007)

Nilai Buku 26.422761.421 29364218245 38.925.736.452

Aktiva Pajak Tangguhan 16 394.733.428 4234.441.414 4.622.107.669

Aktiva Lain-iain 17

Aktiva Lain-lain 31.170319.860 46.735.676.466 43.759.107290

Penyisihan AkUva lain-lain (35240.519.870) (34.343.088.615) (37226.108.677)

4.070200.010 12392587351 6332398.714

JUMLAH AKTIVA 9I3303S3349 75.029.650.791 71220353.927

Lihat Catalan atas laporan keuangan yang menipakan bagian yang tidak terpisahkan

dari laporan keuangan secara keseluruhan



PERUSAHAAN UMUM PENGANGKUTAN PENUMPANG DJAKARTA

LAPORAN LABA (RUGI) KOMPARATIF
UntnktahnnyangbcrakbirtanggalJl Desembcr 2006,2005, dan 2004

Catalan 31Des2006 31Des2005 31Des2004

KEWAJIBAN DAN MODAL

Kewajiban Laocar

Hutangusaha 19 30.740.189.060 23J68J42.798 21.729J73.048

Hutang pajak 20 13J56.02S.21I 9J69.094J14 7.753J08J58

Biaya yang masih haras dibayar 21 15.900.450.120 IO.691J8l.644 6.638J86.830

Pendapatan diterima dimuka 22 37.702.168.921 30.028.831.191 28J30.890.378

Hutang difuar usaha 23 30.717.088.174 36.808.982.733 11.962.951.176

Hutang kepada FT Angkasa Pura ii 24 50.080.211.600 47J95.033.784 35.000.000.000

Hutang RDI 25 17.021.826.512 20J89.08U48 19.029.835.308

Hutang BEN Kendaraan Angkutan 26 14.790J13.700 11J27.130.000 11J35.086.250

Jumlah kewajiban lancar 210J08173J98 189J78.077j612 142.180.731J47

Baatiian Pemcrintah Yang Bdnm
Ditetapkao Statnsiiya (BPVBDS) 27 9J84J14J50 9J84J14J50 9J84J14J50

Ekuitas 28

Modal 231.769.050.725 231.769.050.725 231.769.050.725

Penyertaan Modal Negara 104.435.706.002 104.435.706.002 104.435.706.002

Modal donasi 97J00.000 97JOO.OOO 97JOO.OOO

Cadangan 763J00.627 763J00.627 763.200.627

Seltsth penilaian kembali Aktiva tetap
per 1 januari 1987 9.039J96006 9.039.896.006 9.039.896.006

Saldo laba (ragi) s.d tahun lalu (469.837.994.431) 426.449.745.031) 359.385.959.477)

Laba (Rug!) tahun beijalan (4.129.193.128) (43J88J49.400) (67.063.785J54)

Jumlah Ekuhas (127.861.834.199) (123.732.641.071) (80J44J91.672)

JUMLAH KEWAJmAN DAN EKUITAS 91^Ji53J49 7S.029.6SO.791 7U20.SS3.927

Lihat Catalan alas laporan keuangan yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari laporan keuangan secara keseluruhan



PERUSAHAAN UMUM PENGANGKUTAN PENUMPANG DJAKARTA

LAPORAN LABA (RUGI) KOMPARATIF

Untok tahnn yang berakhir tanggal 31 Desembo* 2006,2005, dan 2004

(Dinyatekan dalam Raplah)
AMBgaHBaPMaBcgT'iLTfi ?!■■> ■! "'A-'a, , i n^aaaaacscasB!

Pcndapatan Usaha
Angkutan Lintas
angkutan rombongan dan wisata
Pendapatan Jasa BP3BK

Jumlah Pcndapatan Usaha

Biaya Usaha
Biaya langsung
Biaya tidak langsung
Biaya Administrasi dan Umum
Jumlah Biaya Usaha

Laba (Rngi) Usaha

Pcndapatan dan Biaya DOuar
Usaha

Pcndapatan diluar usaha
Biaya diluar usaha
Jnmlah Pcndapatan dan Biaya

dQnar Usaha

Pos Luar Biasa

Penjualan aktiva tetap
Biaya Pesangon pcgawai

Jumlah Pos Luar Biasa

Laba (Rugi) Sebelum Pajak

Pajak Penghasilan Badan
Penghasilan (beban) Pajak
Tangguhan

Laba (Rugi) Tafaun Berjaian

Catatan

29

30

31

32

33

34

35

36

38

37

31 DCS 2006 31 DCS 2005 31 DCS 2004

79.492.071.680 S9J38J46.980 80.038J79.792

12.721.502.230 4.887J51.6S5 4J41J97.606

121.215.000 813.000 233.436.195

92J34.788.910 64A26J11.63S 85.1I3J13J93

70.530.210.595 74.030J28.295 94.157.019.402

14.123.177.468 16.977.682J95 19.031J88.477

35J07.184J56 39.807.732.992 38J31.423.478

120.160572J19 130J15J43J»1 151.720.031J57

(27JI25.783.409) (66J89.632.046) (66.606.617.764)

6.257.114.600 3.681.811J3S 4.647.282.165

8.726.410.150 (14.677.740.015) (2.534.597.655)

(2.46929SJS0) (10J95J28.680) 2.112J84J10

31J72.n6.127 59J97.287.327 0

(5.119.126.310) (24.912.309.746) (3.252.828.992)

26.452.989J117 34J84J77J81 (3JS2J28.992)

(3J42.0S9.142) (43.000J83.14S) (67.746.762J46)

0 0 0

(287.103.986) (387.666.255) 682.976.692

(4.129.193.128) (43J88J49.400) (67.063.78SJS4)

Lihat catatan atas laporan keuangan yang menipakan bagian yang tidak terpisahkan
dari laporan keuangan secara keseluruhan



Lampiran 11: 1/18
Keputusan Mcoteri
Ba^ Usaha Milik Negara
Nomor ; KEP-100/MBU/2CI02

Tan^al : 4Juni2002

KEMENTERIAN

BAD AN USAHA MILIK NEGARA

SAUNAN

TATA CARA PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN

BUMN NON JASA KEUANGAN

L ASPEK KEUANGAN

1. Total bobot

- BUMN INFRA STRUKTUR (Infra) 50
- BUMN NON INFRA STRUKTUR (Non infra) 70

2. Indilator yang dinilai dan masii^-masing bobotnya.
Dalam penilaian aspek keuangan ini, indikator yang dinilai dan masing-masing bobotnya adalah
seperti pada tabel I dibawah ini:

Tabel 1: Dqftar indikator dan bobot aspek keuangan

Indikator

1. Imbalan kepada pemegang saham
(ROE)

2. Imbalan Investasi (ROI

3. Rasio Kas

4. Rasio Lancar

5. Colection Periods

6. Pernutaran persediaan
7. Perpularan total asset

8. Rasio modal sendiri terhadap total
aktiva

Total Bobot

Bobot

Non Infra

3. Metode Penilaian

a. Imbalan kepada pemegang saham/Retum On Equity (ROE)
Rumus:

ROE ; Laba setelah Pajak x 100%

Modal Sendiri

Dcflnisi :

Laba setelah Pajak adalah Laba setelah Pajak dikurangi dcngan laba hasil penjualan dari :
• Aktiva tetap

• Aktiva Non Produktif

• Aktiva Lain-lain

• Saham Penyertaan Langsung



Lampiranll: 2/18
Keputusan Menteri
Badan Usaha Milik Negara
Nwnor ; KEP-10(VMBU/2002

Tanggal : 4 Juni 2002

KEMEIVTERIAN

BADAN USAUA MILIK NEGARA

Modal Sendiri adalah seluruh komponen Modal Sendiri dalam neraca penisahaan pada posisi
akhir tahun buku dikurangi dengan komponen Modal sendiri yang digunakan untuk membi^ai
Aktiva Tetap dalam Pelaksanaan dan laba tahun berjalan. Dalam Modal sendiri tersebut di
atas tcimasuk komponen kewajiban yang betum diteiapkan stalusnya.
Aktiva Tetap dalam pelaksanaan adalah posisi pada akhir tahun buku Aktiva Tetap yang
sedang dalam tahap pembangunan.

Tabel 2: Daftar skorpenUaian ROE

ROE (%)

15 < ROE

13<R0E<=I5

!1<R0E<= 13

9 <ROE<= 11

7.9<ROE <= 9

6.6<ROE<=7.9

2.5 <R0E<=4

I  <ROE<=2,5

0 <ROE <= 1

ROE<0

Non infra

Contoh perhitungan :
PT "A" (BUMN Non Infra) mempunyai ROE 10 %, maka sesuai tabel 2 skor untuk indikator ROE
adalah 14.

b. Imbalan Investasi/Retum On Investment (ROI)
Rumus:

ROI EBIT +Penyusutan

Capital Employed

X 100 %

Deflnisi:

EBIT adalah laba sebclum bunga dan pajak dikurangi laba dari hasil pcnjualan dari:
•  Aktiva Tetap
• Aktiva Iain-Iain

• Aktiva Non Produktif

•  Saham penyertaan langsung

Pcnyusutan adalah Depresiasi, Amortisasi dan Dcplesi
Capital Employed adalah posisi pada akhir tahun buku Total Aktiva dikurangi Aktiva Tetap
dalam pelaksanaan.



KEMEI«rrERIAN

BADAN USAHA MILIK NEGARA

Tabel 3: Dafiar Skorpenilaian ROl

I-ainpiran II: 3/18
Kepuiusan Menteri
Badan Usaha Milik Negara
Nomor ; KEP-lOO/MBU/2002

Tanggal : 4 Juni 2002

ROI (%)

18 <ROI

15 <ROI <= 18

13 <ROI <= 15

12 <ROI <=13

10.5 <ROI <= 12

9 <ROI <=10,5

7 <ROI < = 9

5 <ROI < = 7

3 <ROI < =5

1 < ROI < = 3

0 <ROI <= 1

ROI < 0

Infra Non Infra

10 1 15

9 13,5

8 12

7 10,5

6 9

5 7,5

4 6

3,5 5

3 4

2,5 : 3

2 2

0 I

Contoh perhitungan:
PT "A" (BUMN Infra) memiliki ROI 14 %, makasesuai label 3 skor unluk indikalor ROI adalah 8

c. Rasio Kas/Cash Ratio

Rumus:

Cash Ratio = Kas + Bank + Sural Berharga Jangka pendck x 100 %

Current Liabilities

Definisi:

-  Kas. Bank dan surat Berharga Jangka Pendek adalah posisi masing-masing pada akhir tahun
buku.

- Current Liabilities adalah posisi seluruh kewajiban Lancar pada akhir tahun buku.

Tabel 4: Dafiar skor penilaian cask ratio

Cash Ratio = x (%)

X > = 35

35

X < 25

15

X < 10

0  <= X < 5

Non Infra

Contoh perhitungan;
PT "A" (BUMN Infra) memiliki cash ratio sebesar 32%, maka sesuai label 4 skor untuk indikator
cash ratio adalah 2,5
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BAD AN USAHA MILIK NEGARA

Lampiranll: 4/18
Keputusan Menteri
Badan Usaha Milik N^ra
Nomof : KEP-lOO/MBU/2002

Tanggal : 4 Juni 2002

d. Rasio Lancar/Current Ratio

Rumus:

Current ratio : Current Asset X 100%

Current Liabillitics

Definisi:

- Current Asset adalah posisi Total Aktiva Lancar pada akhir tahun buku
- Current Liabilities adalah posisi Total Kewajiban Lancar pada akhir tahun buku

Tabel 5: Daflar skor penilaian current ratio

Current Ratio = x (%)

125 <= X

110 <= X < 125
100 <= X < 110
95 <= X < 100
90 <= X < 95

X  < 90

Non Infra

5

4

3

2

1

0

Conloh perhitungan:
PT "A" (BUMN Non Infra) memiliki current ratio sebesar 115 %, maka sesuai tabel 5 skor untuk
Indikator Current Ratio adalah 4

e. Collection Periods (CP)
Rumus:

CP = Total Piutang Usaha x 365 hari

Total Pcndapatan Usaha
Dcnnisi:

- Total Piutang Usaha adalah posisi Piutang Usaha setelah dikurangi Cadangan Penyisihan
Piutang pada akhir tahun buku.

- Total Pendapatan Usaha adalah jumlah Pendapatan Usaha selama tahun buku.

Tabel 6: Daftar skor penilaian collection periods
Pcrbaikan —X

(hari) Infra Non infra

>35

30 < X <=35

25 < X <=30

20 < X <=25

15 < X <=20

10 < X <=15

<=10

<=6

< X <=3

0 < X <=1

CF = x

(hari)

X <= 60

60 < X <= 90

90 < X

o

11

V

150 < X <= 180

180 < X <= 210

210 < X <= 240

<= 2

270 < X <= 300

300< X

5

Skor yang digunakan dipilih yang Icrbaik dari kedua skor menurut tabel 6 diatas.
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Lampiranll: 5/18
Keputusan Mcnteri
Rarfan Usaha Mil ik Negara

Nomof ; KEP-IOO/MBU/2002

Tanggal ; 4 Junt 2002

Contoh perhitungan:

Contoh 1:

PT "A" (BUMN Non Inira) pada tahun 1999 memiliki Collection Periods 120 hari dan pada lahun
1998 sebesar 127 hari.

Scsuai label 6 di atas, maka skor tahun 1999 menurut;
-  Tingkal Collection Periods : 4
-  Perbaikan Collection periods (7 hari) : 1,8
Dalam hal ini, dipilih skor yang lebih bcsar yaitu : 4

Contoh 2;

PT "B" (BUMN Infrastruktur) pada tahun 1999 memiliki Collection Periods 240 hari dan pada
tahun 1998 sebesar 272 hari.

Sesuai label 6 diatas, maka skor tahun 1999 menurut;
- Tingkat Collection periods : 1,2
- Perbaikan Collection periods (32 hari) : 3,5
Dalam hal ini, dipilih skor yang lebih besar yaitu : 3,5

f. Perputaran Persediaan (PP)
Rumus:

PP - Total Persediaan X 365

Total Pendapatan Usaha

Definisi:

- Total Persediaan adalah seluruh persediaan yang digunakan untuk proses produksi pada akhir
tahun buku yang terdiri dari persediaan bahan baku, persediaan barang selengah jadi dan
persediaan barang jadi ditambali persediaan peralatan dan suku cadang.

- Total Pendapatan Usalia adalah Total Pendapatan Usaha dalam tahun buku yang bersangkutan.

Tabel 7: Daftar skorpenilaian perputaran persediaan

PP = i

(hari)

<= 60

Perbaikan

(hari)

<= 90

<= 180

<= 210

<= 240

<= 270

<= 300

35 < X

30 < X

25 < X

20 < X

15 < X

10 < X

6 < X

3 < X

1  < X

0 < X

Nod Infra

5

Skor yang digunakan dipilih yang terbaik dari kcdua skor menurut tabel 7 di atas.
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Lampiianll: 6/18
Keputusan Menteri
Ba^ Usaha Milik Negara
Nomor : KEP-100A1BU/2002
Tanggal : 4 Jutii 2002

Contoh Perhitungan;
Contoh 1 ;

FT "A" (BUMN Non Infra) pada tahun 1999 memiiiki Perputaran Persediaan 180 hari dan pada
tahun 1998 sebesar 195 hari.

Scsuai label 7 diatas, maka skor tahun 1999 menurut:
Tingkat Perputaran Persediaan : 3
Perbaikan Perputaran Persediaan (15 hari) ; 2,4

Dalam hal ini, dipilih skor yang lebih besar yaitu : 3

Contoh 2 ;

PT "B" (BUMN Infra struktur) pada tahun 1999 memiiiki Perputaran Persediaan 240 hari dan pada
tahun 1998 sebesar 272 hari.

Sesuai dcngan label 7 diatas, maka skor tahun 1999 menurut;
Tingkat Perputaran Persediaan : 1,2
Perbaikan Perputaran Persediaan (32 hari) ; 3,5

Dalam hal ini, dipilih skoryang lebih besaryailu : 3,5

g. Perputaran Total Asset/Total Asset Turn Over (TATO)
Rumus;

TATO = Total Pendapatan xlOO%

Capital Employed

Deflnisi:

Total Pendapatan adalah Total Pendapatan Usaha dan Non Usaha tidak termasuk pendapatan
hasil penjuaJan Aktiva Tetap
Capital Employed adalah posisi pada akhir tahun buku total Aktiva dikurangi Aktiva Tetap
Dalam Pelaksanaan.

Tabel 8: Daftar skor penilaian perputaran total asset

TATO=x Perbaikan x Skor

(%) (%) Infra Non Infra

120< X 20 < X 4 5

105< X <= 120 15 < X

10 < X

60 < X <= 75

40 < X <= 60

Skor yang digunakan dipilih yang terbaik dari kedua skor menurut tabel 8 diatas.

Contoh perhitungan:
Contoh 1 :

PT "A" (BUMN Non Infrasuuktur) pada tahun 1999 memiiiki Perputaran Total Asset sebesar 70
% dan pada tahun 1998 sebesar 60% hart.
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Sesuai label 8 di alas, maka skor tahun 1999 menurut:
Tingkat Perputaran Total Asset : 3
Perbaikan Perputaran Total Asset (10%) ; 3,5

Dalam hal ini, dipilih skor yang iebih bcsar yaitu ; 3,5

Contoh 2:

PT "B" (BUMN Infraslruktur) pada tahun 1999 memiliki Perputaran Total Asset sebesar 108 %
dan pada tahun 1998 sebesar 98%.
Sesuai label 8 di alas, maka skor tahun 1999 menurut:

Tingkat Perputaran Total Asset : 3,5
Perbaikan Perputaran Total Asset (10%) ; 2,5

Dalam hai ini, dipilih skor yang Iebih bcsar yaitu : 3,5

h. Rasio Total Modal Sendiri Tcrhadap Total Asset (TMS terhadap TA)
Rumus:

TMS terhadap TA Total Modal Sendiri x 100%

Total Asset

Deflnisi:

Total Modal Sendiri adalah seluruh komponen Modal Sendiri pada akhir tahun buku diluar
dana-dana yang belum ditetapkan statusnya.
Total Asset adalah Total Asset dikurangi dengan dana-dana yang belum ditetapkan statusnya
pada poisisi akhir tahun buku yang bersangkutan.

Tabel 9: Dafiar skor penilaian Rasio Modal Sendiri terhadap Total Asset

TMS thd TA (%) = x

X < 0

X < 10

X < 20

30

X < 40

X < 50<= X

X < 60

X < 70

X < 80

X < 90

<= X < 100

Non Infra

0

4

6

7.25

10

9

8,5
8

7.5
7

6,5

Contoh perhitungan,
PT "B" (BUMN Non Infra) memiliki rasio Modal Sendiri terhadap Total Asset sebesar 35 %,
maka sesuai tabcl 9 skor untuk indikator rasio Total Modal Sendiri tcrhadap Total Asset adalah
10.



KEMENTERIAN

BAD AN USAIIA MILIK NEGARA

SALINAN

KEPUTUSAN MENTERI BADAN USAHA MILIK NEGARA
NOMOR: KEP-IOO/MBU/2002

TENTANG

PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN BADAN USAHA MILIK NEGARA

MENTERI BADAN USAHA MILIK NEGARA

a. bahwa perkembangan dunia usalia dalam situasi perekonomian yang semakin terbuka
perlu dilandasi dengan sarana dan sistem penilaian kerja yang dapat mendorong
pcrusahaan ke arah peningkaian efisiensi dan daya saing;

b. bahwa dengan Keputusan Menleri Keuangan Nomor 198/ICMK.016/1998 dan
Keputusan Mentcri Negara Pendayagunaan Badan Usaha Milik Negara/Kepala Badan
Pembinaan Badan Usaha Milik Negara Nomor Kep.215/M- BUMN/1999 telah
ditelapkan ketentuan tentang penilaian tingkat kesehatan/penilaian tingkat kineija
Badan Usaha Milik Negara,

c. bahwa dengan dialihkannya kedudukan, tugas dan wewenang Menteri BUMN pada
Penisahaan Pcrseroan (PERSERO), Pemsahaan Umum (PERUM), dan Perusahaan
Jawatan (PERJAN) kepada Menteri Badan Usaha Milik Negara, maka dipandang perlu
meninjau kembali keputusan sebagaimana tersebut pada huruf b, khususnya Keputusan
Menteri Keuangan Nomor l98/TCMK.0i6/1998.

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf a, b, dan c, perlu
ditetapkan Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara tentang Penilaian Tingkat
Kesehatan Badan Usaha Milik Negara.

1. Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1969 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1969 (Lcmbaran Negara Tahun 1969
Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara Nomor 2890) tentang Bentuk-Bentuk Usaha
Negara menjadi Undang-Undang (Lcmbaran Negara Tahun 1969 Nomor 40,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3587);

2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1995 tentang Pcrseroan Tcrbatas (Lcmbaran Negara
Tahun 1995 Nomor 13, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3587),

3. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 1998 tentang Perusahaan Perseroan
(PERSERO) (Lcmbaran Negara Tahun 1998 Nomor 15, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3731) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 45
Tahun 2001 (Lembaran Negara Tahun 2001 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 4101);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 1998 tentang Perusahaan Umum (PERUM)
(Lembaran Negara Tahun 1998 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3732);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2000 tentang Perusahaan Jawatan (PERJAN)
(Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 12, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3928);

6. Peraturan 12
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Peraturan Pemerintah Nomor 64 Tahim 2001 tentang Pengalihan Kedudukan,Tugas
dan Kewenangan Menteri Keuangan pada Perusahaan Perscroan (PERSERO),
Perusahaan Umum (PERUM) dan Peru^haan Jawatan (PERJAN) kepada Menteri
Negara Badan Usaha Milik Negara ( Lembaran Negara Tahun 2001 Nomor 117,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4137);
Keputusan Presidcn Republik Indonesia Nomor 228/ Tahun 2001.

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN MENTERI BADAN USAHA MILIK NEGARA TENTANG PENILAIAN
TINGKAT KESEHATAN BADAN USAHA MILIK NEGARA

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Daiam Keputusan ini, yang dimaksud dengan:

1. Badan Usaha Milik Negara, yang selanjutnya dalam Keputusan ini disingkat BUMN,
adalah Perusahaan Perseroan (PERSERO) sebagaimana dimaksud dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 12 Tahun 1998 dan Perusahaan Umum (PERUM) sebagaimana
dimaksud dalam Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 1998.

2. Anak Perusahaan BUMN adalah Perusahaan bcrbenluk Perseroan Terbatas yang
sekurang-kurangnya5l% sahamnya dimiliki oieh BUMN.

Pa.sal 2

1) Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN beriaku bagi seluruh BUMN non jasa keuangan
maupun BUMN jasa keuangan kecuali Pcrsero Terbuka dan BUMN yang dibcnttdc
dengan Undang-undang tersendiri.

2) BUMN non jasa keuangan adalah BUMN yang bergerak dibidang infrastruktur dan non
infrasiruklur sebagaimana pada lampiran I.

3) BUMN jasa keuangan adalah BUMN yang bergerak dalam bidang usaha perbankan,
asuransi, jasa pembiayaan dan jasa pcnjaminan.

BAB II



Kepulusan Menteri
Ba^ Usaha Miiik Negaia
Nomor : KEP-IOO/MBU/2002
Tanggaf : 4 Juni 2002

KEMENTERIAN

BADAN USAIIA MILIK NEGARA

BAB n

PEMLAIAN TINGKAT KESEHATAN

Pasal 3

(1) Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN digolongkan menjadi :

a. SEHAT, yang terdiri dari:
AAA apabiia tolal (TS) lebih besar dari 95
AA apabiia 80 <TS< =95
A  apabiia 65 <TS< =80

b. KURANG SEHAT, yang terdiri dari;
EBB apabiia 50 <TS< =65
BB apabiia 40 <TS< =50
B  apabiia 30 <TS< =40

c. TIDAK SEHAT, yang terdiri dari :
CCC apabiia 20 <TS<=30
CC apabiia I0<TS<=20
C  apabiia TS< =10

(2) Tingkat Kesehatan BUMN ditetapkan berdasarkan penilaian terhadap kinerja
Perusahaan untuk tahun buku yang bersangkutan yang mclipuli penilaian :
a. Aspek Keuangan.
b. Aspek Operasional.
c. Aspek Administrasi-

(3) Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN sesuai keputusan ini hanya diterapkan bagi
BUMN apabiia hasil pemeriksaan akuntan terhadap perhitungan keuangan tahunan
perusahaan yang bersangkutan dinyatakan dengan kualifikasi "Wajar Tanpa
Pcngecualian" atau kualifikasi "Wajar Dengan Pengecualian" dari akuntan publik atau
Badan Pcngawas Keuangan dan Pcmbangunan.

(4) Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN ditetapkan setiap tahun dalam pengesahan laporan
tahunan oleh Rapat Umum Pemegang Saham atau Menteri BUMN untuk Perusahaan
Umum (PERUM),

BAB III

BADAN USAHA MILIK NEGARA NON JASA KEUANGAN

Pasal 4

(1) Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN yang bergcrak dibidang non jasa keuangan
dibcdakan antara BUMN yang bergerak dalam bidang infrastruktur selanjutnya disebut
BUMN INFRASTRUKTUR dan BUMN yang bergerak dalam bidang non in&astruktur
yang selanjutnya disebut BUMN NON INFRASTRUKTUR dengan pengelompokan
sebagaimana pada lampiran I.

2. Perubahan /4
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(2) Perabahan pengelompokan BUMN dalam kategori BUMN INFRASTRUKTUR dan
BUMN NON INFRASTRUKTUR sebagaimana dimaksud dalam ayat (I) ditetapkan
oleh Menteri Badan Usaha Milik Negara.

Pasal 5

(1) BUMN INFRASTRUKTUR adalah BUMN yang kegiatannya menyediakan barang
dan jasa untuk kepentingan masyarakat luas, yang bidang usahanya meliputi;
a. Pembangkitan, transmisi atau pendistribusian tenaga listrik.
b. Pengadaan dan atau pengoperasian sarana pendukung pelayanan an^cutan barang

atau penumpang balk laut, udara atau kereta api.
c. Jalan dan jembatan tol, dcrmaga, pelabuhan laut sungai atau danau, lapangan

terbang dan bandara.

d. Bendungan dan irigrasi.

(2) Penambahan atau pengurangan bidang-bidang atau jenis-jenis kegiatan untuk
menentukan kriteria BUMN INFRASTRUKTUR sebagaimana dimaksud dalam ayat
(1) ditetapkan oleh Menteri Badan Usaha Milik Negara.

(3) BUMN NON INFRASTRUKTUR adalah BUMN yang bidang usahanya diiuar bidang
usaha sebagaimana dimaksud dalam ayat (1).

Pasal 6

Indikator Penilaian Aspck Keuangan, Aspek Opcrasional, Aspck Adininistrasi BUMN
yang bergerak di bidang usaha non jasa keuangan sebagaimana terdapat dalam Tata Cara
Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN non jasa keuangan (Lampiran II).

BAB IV

BADAN USAHA MILK NEGARA JASA KEUANGAN

Penilaian tingkat kesehatan BUMN jasa keuangan dibcdakan antara BUMN yang bergerak
dalam bidang usaha perbankan, asuransi, jasa pembiayaan dan jasa penjaminan.

Pasal 8

Pengelompokan BUMN yang bergerak dalam bidang usaha jasa keuangan dan indikator
penilaian Hasil penilaian Aspck Keuangan, Aspek Operasional, Aspek Administrasi
ditetapkan dengan Keputusan Menteri BUMN tersendiri

BAB V /5
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BAB V

KETENTUAN PENUTUP

Fasal 9

BUMN wajib menerapkan penilaian Tingkat Kesehatan BUMN berdasarkan keputusan ini
kepada Anak Perusahaan BUMN sesuai dengan bidang usaha Anak Perusahaan BUMN
yang bersangkutan.

Pasal 10

Dengan berlakunya Keputusan ini, maka;
1. Keputusan Mentcri Kcuangan Nomor 198/KMK.016/1998 tcntang Penilaian Tingkat

Kesehatan Badan Usaha Milik Negara;

2. Keputusan Menteri Negara Pend^agunaan Badan Usaha Milik Negara/Kepala Badan
Pembinaan Badan Usaha Milik Negara Nomor Kep.21S/M- BUMN/1999 lentang
Penilaian Tingkat Kinerja Badan Usaha Milik Negara, dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 11

Keputusan ini mulai berlaku untuk penilaian Tingkat Kesehatan BUMN tahun buku 2002,

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pcngumuman Keputusan ini dengan
penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Salinan sesuai dengan aslinya,
Kepala Biro Hukum

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal: 04 Juni 2002

MENTERI BADAN USAHA MILIK NEGARA

LAKSAMANA SUKARDI

Victor Hutapea

NIP 060051008


